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ABSTRAK 

ASPEK HUKUM TINDAK PENGANIA Y AAN YANG 
DILAKUKAN ORANG TUA KEPADA ANAK KANDUNGNYA 

SERTA DAMPAK PSIKOLOGIS TERHADAP KORBAN 
(Studi Kasus di Pengadilan Negeri Medan) 

Oleh : 

CHARLIE BOY HARIANJA 
NPM : 06.840.0136 

BIDANG HUKUM KEPIDANAAN 

Tindak pidana penganiayaan yang terjadi di sekitar kita tidak hanya diluar 
lingkungan keluarga tetapi juga di dalam lingkup keluarga itu sendiri, hal ini 
sangat rawan terhadap anak-anak , ini disebabkan yang melakukan tindak pidana 
itu adalah orang tuanya sendiri, yang seharusnya melindungi dan memberi kasih 
sayang bagi si anak. Na.mun dalam kasus penganiayaan yang dilakukan orang tua 
terhadap anak, hanya sebagian kecil yang sampai ke pengadilan untuk di proses 
secara hukum, ini terjadi karena korban enggan melaporkan disebabkan adanya 
rasa takut, malu karena yang melakukannya adalah orang tuanya sendiri. 

Bahwa dalam tindak pidana penganiayaan merniliki bentuk dan unsur­
unsur sehingga bisa dikategorikan jenis tindak pidana penganiayaannya, yang 
mana delik penganiayaan ini diatur dalam KUHP pada pasal 351 sampai dengan 
pasal 358, pada pasal demi pasal telah ditentukan jenis tindak pidana 
penganiayaannya serta ancaman hukumannya. Dan di dalam menghukum 
seseorang pelaku tindak pidana penganiayaan, harus memenuhi syarat-syarat 
pokok dari suatu delik sehingga seseorang tersebut dapat dihukum 

Dalam tindak pidana penganiayaan yang dilakukan terhadap anak, 
sebelumnya kita harus mengerti batasan-batasan umur yang bisa dikategorikan 
sebagai anak di bawah umur, dan dalam hal ini banyak klasifikasi yang diberikan 
oleh aspek hukum tertentu terhadap batasan umur anak. Selain dari pada itu, 
seorang anak juga mempunyai hak-hak dan kewajiban sebagai seorang anak 
dernikian juga orang tua, mempunya kewajiban terhadap anaknya. Munculnya 
kekerasan terhadap anak akan menimbulkan efek psikologis yang sangat besar 
bagi korban, kondisi emosi dan kepribadian secara umum akan mengalami 
guncangan yang sangat berast sehingga muncul kondisi yang tidak seimbang, hal 
tersebut bisa berupa dampak kekerasan fisik, dampak perkembangan psikis, 
dampak kekerasan seksual, yang kesemuanya itu akan menghambat 
perkembangan si anak khususnya kejiwaannya di dalam beradaptasi dengan 
lingkungannya 

Bahwa dalam terjadinya pengniayaan terhadap anak, perlu adanya proses 
dan sanksi hukum yang dapat memberikan efek jera terhadap orang tua yang 
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melakukannya, dan di dalam hal ini fungsi dari penyidik sangat berperan dalam 
menyelidiki dan melakukan pemeriksaan kepada para pelaku tindak pidana 
penganiayaan tersebut. Namun tidak sedikit penyidik mengalami kesulitan dalam 
memeriksa kasus ini, rnisalnya penolakan dari korban, manupulasi pelaku dan 
banyak lagi faktomya. Tindak pidana penganiayaan terhadap anak lebih khusus 
diatur dalam UU No. 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak. Undang-undang 
ini digunakan untuk dapat memberikan perlindungan terhadap anak, dan untuk 
dapat menjerat para pelaku tindak pidana penganiayaan terhadap anak. Oleh 
karena itu, hendaknya hak-hak anak menurut perundang-undangan yang ada di 
Indonesia, harus lebih diberikan perhatian oleh pemerintah di dalam melindungi 
hak-hak anak agar penganiayaan terhadap anak dapat berkurang, pemerintah juga 
harus bekerj a sama dengan masyarakat agar masyarakat mau melaporkan kepada 
pihak berwajib apabila ada kekerasan terhadap anak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1 

Kemajuan pesat yang terjadi diberbagai bidang berkat perkembangan yang 

cepat dari ilmu pengetahuan dan teknologi.Kemajuan itu sendiri membawa 

dampak tidak hanya yang positif, tetapi juga yang negative. Secara positif, 

kemajuan itu dapat dirasa antara lain dengan semakin mudah dan gampangnya 

manusia meyelesaikan persoalan disatu pihak namun bukan tidak mungkin pula 

makin menambah kompleksnya persoalan manusia tersebut disisi lainnya 

Sejalan dengan berkembangnya modernisasi dan era globalisasi sekarang 

ini, maka sering pula kita jumpai terjadinya suatu tindak pidana di masyarakat. 

Salah satu dari tindak pidana tersebut adalah tindak pidana penganiayaan terhadap 

anak dibawah umur yang kalau ditinjau dari ruang tempat terjadinya tindak pidana 

kekerasan dan pelanggaran terhadap hak-hak anak.Bahwa lingkungan keluarga 

temyata justru menjadi tempat yang paling rawan bagi anak-anak.Apalagi yang 

melakukan perbuatan kekerasan dan pelanggaran atas hak-hak anak tersebut 

adalah orang tuanya, orang tua bukannya melindungi dan menjaga hak-hak si 

anak bahkan malah sebaliknya orang tua yang melakukan perbuatan pelanggaran 

dan kekerasan tersebut.Padahal tugas orang tualah yang menjaga dan melindungi 

hak-hak si anak. Dari banyak kasus yang terungkap dimedia massa khususnya di 

kotaMedan, banyak kasus-kasus kekerasan yang terjadi justru di dalam lingkup 

keluarga. Ini berarti bahaya ynag mengancam anak-anak bukan dari orang lain 

atau para penjahat profesioal yang tidak dikeal oleh si korban, tetapi justru 
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ancaman itu kerap kali muncul dari orang-orang yang dekat dengan korban, atau 

bahkan orang yang semula diharapkan dapat menj aga dan sebagai temp at 

. berlindung. Ayah atau lbu korban misalnya, mungkin sulit dinalar dengan akal 

sehat akan tega menganiaya anak-anaknya; misalnya menempeleng, memperkosa 

atau membunuh darah dagingnya sendiri. Tetapi, karena sedang kelap, bingung 

mengalami tekanan yang bertubi-tubi, malu atau karena factor lain, dalam 

masyarakat. 

Akan tetapi tindak pidana penganiayaan terhadap anak di bawah umur, 

hanya sebagian kecil saja yang sampai ke pengadilan untuk diproses secara 

hukum.Hal ini disebabkan karena pelakunya kebanyakan dijumpai dalam 

masyarakat adalah orang tua sendiri dari si anak tersebut. Oleh karena pelaku 

adalah orang tua kandug si korban, maka acap kali si korban enggan dan takut 

mengaduka atau melaporkan tindak pidana yang dialaminya Dan karena factor 

lemahnya budaya lapor di masyarakat, serta korban tidak memilki tempat untuk 

melapor, dan. si korban juga ada rasa malu karena yang melakukan adalah 

keluarganya sendiri atau adanya rasa takut karena ancaman dari sipelaku akan 

berakibat buruk terhadap si korban di kemudian hari. Disampig itu juga si anak 

memang belum memiliki pengetahuan, pemikiran dan wawasan yang luas, 

kesadaran dan keterampilan kemana dan bagaimana harus bertindak bila 

mengalami suatu permasalahan seperti yang dialaminya. Sementara untuk 

melapor ke kantor polisi, lazimnya sekarang kantor polisi masih dianggap 

menakutkan dan apabila kita melapor harus menggunakan uang terlebih dahulu. 
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Terpenting lagi anak juga ragu apakah nanti laporan itu dipercaya oleh polisi 

karena dia msih anak-anak. 

Selain itu Dampak dari pengaiayaan ini dapat menyebabkan gangguan 

bagi si anak, seperti gangguan kejiwaan, kurangnya pergaulan dan adanya rasa 

takut serta dapat menghambat pertumbuhan mentalitas si anak tersebut. 

Oleh karena itu perlu adanya perlindungan hak-hak si anak tersebut, dan 

adanya proses hukum yang benar-benar dijalankan, sehingga kepastian hukum 

benar-benar dapat menjamin hak-hak bagi Warga Negara didalam bermasyarakat. 

A. PENGERTIAN DAN PENEGASAN JUDUL 

Dalam penulisan sebuah karya ilmiah judul adalah bagian yang sangat 

penting hubungannya dengan suatu pelaksanaan penelitian, dimana judul akan 

menggambarkan dan menyiratkan isi pembahasan yang akan diterangkan. 

Adapun judul dari skripsi ini adalah : 

"ASPEK HUKUM TINDAK PIDANA PENGANIA Y AAN Y AG DILAKUKAN 

ORANG TUA KEP ADA ANAK KANDUNGNY A SERT A DAMP AK 

PSIKOLOGIS TERHADAP KORBAN". 

Agar tidak terjadi salah penafsiran terhadap judul yang diajukan hal ini 

dapat diberikan pengertian atas judul skripsi ini yaitu : 

• Aspek artinya keadaan yang sedang terj adi. 

• Hukum artinya rangkaian kaidah atau norma yang mengatur tingkah laku dan 

perbuatan manusia dalam hid up bermasyarakat. 6 

6 Andi Hamzah, Terminologi Hukum Pidana, Sinar Grafika, Jakarta, 2008, hal. 76 
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• Perkara artinya persoalan atau perkara yang perlu diselesaikan atau 

dibereskan. 7 

• Pidana artinya hukuman yang dijatuhkan terhadap orang yang terbukti 

bersalah melakukan delik berdasarkan putusan yang berkekuatan hukum yang 

tetap.8 

• Penganiayaan artinya sengaJa merusak kesehatan orang atau sengaJa 

menyebabkan perasaan tidak enak (penderitaan), rasa sakit (pijn) atau luka.9 

• Anak artinya seorang yang belum berusia 1 8  (delapan belas) tahun, termasuk 

anak yang masih dalam kandungan. 10 

• Yang dilakukan artinya yang diperbuat. 

• Orang tua Kandungnya artinya Orang yang melahirkan si anak. 

• Dampak artinya yang diakibatkan. 

• Psikologis artinya kewajiban. 

• Korban artinya Orang yang menderita 

B. ALASAN PEMILIHAN JUDUL 

Penulis mengajukan skripsi ini dengan judul "ASPEK HUKUM TINDAK 

PIDANA PENGANIAY AAN YANG DILAKUKAN ORANG TUA KEP ADA 

ANAK KENDUNGNY A SERT A DAMP AK PSIKOLOGIS TERHADAP 

KORB AN". 

7
Sudarsono, Kamus Hukum, Rineka Cipta, 2007, cetakan kelima, hal 355. 

8
1bid, Hal. 119. 

9 R. Soesilo, Kitab Undang-Undang Hukum Pidana serta Komentar-Komentarnya, Lengkap Pasal, 

Demi Pasal, Politeia Boger, 1993, hal. 245. 
10

Pasal 1 ayat (1) UU No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak. 
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Terpilihnya judul skripsi ini oleh penulis sebagai bahan kajian adalah 

karena perkembangan dan kemajuan zaman yang sangat pesat yang terjadi 

diberbagai bidang berkat perkembangan dari ilmu pengetahuan dan 

teknologi.sejalan dengan perkembangan dan kemajuan zaman pada era globalisasi 

ini, sering kita jumpai terjadinya tindak pidana didalam lingkungan 

masyarakat. Salah satu dari tindak pidana tersebut adalah tindak pidana 

penganiayaan terhadap anak· dll5awalf umur. Yang jika ditinjau diri ruang tempat 

terjadinya tindak kekerasan dan pelanggaran terhadap hak-hak anak, bahwa 

lingkungan keluarga justru tempat yang paling rawan bagi anak-anak. Banyak 

kasus yang terjadi pada tindak pidana penganiayaan terhadap anak di bawah umur 

dan penganiayaan terse but yang sering terj adi adalah pada lingkungan 

keluarga.Penulis berharap agar perlindungan terhadap hak-hak anak dan 

kewajiban anak harus lebih diperhatikan seiring dengan semakin meningkatnya 

kekerasan dan pelanggaran atau penganiayaan terhadap anak. Berdasarkan hal-hal 

di atas membuat penulis tertarik untuk menyusun sebuah skripsi dengan judul " 

Aspek Hukum Tindak Pidana Penganiayaan yang dilakukan Orang Tua Kepada 

Anak Kandungnya Serta Dampak Psikologis Terhadap Korban". 

C. PERMASALAHAN 

Dalam penulisan skripsi permasalahan adalah merupakan hal yang penting 

untuk dibahas atau dipaparkan. Adapun permasalahan yang diangkat oleh penulis 

dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut : 

1 .  Kenapa orang tua tega melakukan penganiayaan terhadap anaknya ? 
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2. Kendala-Kendala apa saja yang dihadapi oleh para penegak hukum dalam 

penyelesaian tindak pidana penganiayaan terhadap anak ? 

D. IDPOTESA 

Hipotesa adalah dugaan sementara atau tanggapan sementara dari suatu 

penelitian yang harus diuji kebenarannya.Hipotesajuga adalah suatujawaban atau 

kebenaran yang masih bersifat sementara yang harus diuji atau dibuktikan 

kebenarannya. 

Dengan demikian yang menjadi hipotesa dalam penulisan skripsi llll 

adalah: 

1)  Orang tua tega melakukan penganiayaan terhadap anaknya sendiri kebanyakan 

terjadi karena pengaruh zaman yang semakin maju atau semakin berkembang 

dan semakin sulitnya mencari pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan­

kebutuhan keluarganya. Disamping itu juga karena tekanan-tekanan dari luar 

atau karena masalah-masalah yang dihadapi didalam suatu pekerjaannya 

sehingga terbawa-bawa kedalam lingkungan keluarga. Hal ini juga sering 

terjadi pengaruh dari lingkungan yang tidak baik dan pengaruh dari 

perkembangan teknologi yang sangat canggih pada zaman sekarang ini. 

2) Kendala-Kendala dan kesulitan yang sering dijumpai oleh para penegak 

hukum dalam kasus penganiayaan atau kekerasan terhadap anak di bawah 

umur, kebanyakan terjadi pada penolakan dari korban sendiri. Atau korban 

tidak melporkan kasusnya karena adanya rasa malu dan takut akan akibat yang 

diterimanya dari pelaku karena adanya suatu ancaman oleh si pelaku. 
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E. TUJUAN PENULISAN 

Adapun yang menjadi tujuan dari pembahasan skripsi ini adalah: 

1 )  Sebagai salah satu syarat untuk mencapai Gelar Sarjana Hukum pada Fakultas 

Hukum Uiversitas Medan Area. 

2) Sebagai suatu bentuk penambahan sumbangan pemikiran kepada almamater 

dalam rangka untuk memperkaya dan menambah Ilmu Pengetahuan tentang 

delik pidana penganiayaan. 

3) Sebagai salah satu bentuk pemikiran penulis kepada masyarakat luas tentang 

akibat hukuman dari Tindak Pidana Penganiayaan. 

F .  METODE PENGUMPULAN DATA 

A. Studi Kepustakaan (Library Research) 

Langkah yang dilakukan untuk penelitian kepustakaan atau library 

research ini adalah mengadakan penelusuran atau penelitian terhadap berbagai 

sumber bacaan yakni : pendapat para sarjana,. majalah-majalah karya ilmiah, 

artikel, dari media massa atau surat kabar, dan internet yang bertujuan untuk 

mencari dan memperoleh teori-teori atas asas-asas atau doktrin yang berkenaan 

dengan penganiayaan anak dibawah umur. Setelah data tersebut dapat diperoleh 

dan tersusun secara sistematis maka bahan-bahan kepustakaan tersebut 

dirangkaikan satu dengan yang lain sehingga sistematis untuk mengkaji dan 

menganalisis tema-tema tentang kenakalan kejahatan atau penganiayaan anak 

akibat factor lingkungan terhadap isi yang menjadi pokok bahasan dalam 

penelitian. 
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B. Studi Lapangan (Field Research) 

Penelitian lapangan atau filed research adalah sebuah usaha yang 

dilakukan untuk mengumpulkan data-data langsung dari lapangan. Untuk 

mempermudah pengambilan data di lapangan, penulis mendatangi lembaga atau 

instansi yang berkaitan dengan penelitian yang akan dibahas guna mendapatkan 

data tentang perkara tindak pidana penganiayaan terhadap anak di bawah umur, 

adapun lembaga tersebut adalah : Pengadilan Negeri Medan. 

G. SISTEMA TIKA PENULISAN 

Untuk memberikan gambaran yang akan merupakan isi pembahasan dari 

skripsi ini dan untuk mempermudah penguraiannya maka penulis membuat skripsi 

ini dalam 5 bab. Adapun penulisan skripsi ini adalah sebagi berikut : 

Bab I : 

Bab II: 

Pendahuluan 

Pada bab ini penulis menjelaskan tentang Pengertian dan 

Penegasan Judul, Alasan Pemilihan Judul, Permasalahan, Hipotesa, 

Tujuan Pembahasan, Metode Pengumpulan data, dan sistematika 

Penulisan. 

Tinjauan Umum Tentang Tindak Pidana Penganiayaan 

Yang dibahas pada bab II ini adalah Pengertian Tindak Pidana 

penganiayaan, Unsur-Unsur Penganiayaan, da syarat-syarat Untuk 

Dapat Menghukum Seseorang Yang Melakukan Tindak Pidana 

P enganiayaan. 
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Bab III : 

Bab IV: 

Bab V: 
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Dampak Psikologis Terhadap Anak Seb agai Korb an 

Penganiayaan 

Pada bab ini penulis menguraikan tentang Pengertian anak dan 

Batasan-batasan usia anak, Hak-Hak dan Kewajiban Anak serta 

Kewajiban Orang Tua terhadap anak, Akibat Psikologis 

Penganiayaan Yang dilakukan oleh orang tua terhadap anak, dan 

factor-faktor yang menyebabkan terjadinya penganiayaan terhadap 

anak. 

Prosedur dan Sanksi Hukum Terhadap Orang Tua Yang 

Melakukan tindak Pidana Penganiayaan 

Dalam bah ini penulis menguraikan dan menjelaskan proses 

penyidikan terhadap orang tua yang melakukan penganiayaan, 

Kendala-Kendala Yang Dihadapi Penegak hukum dalam 

menyelesaikan perkara tindak pidana penganiayaan terhadap anak 

dibawah umur, Sanksi terhadap orang tua yang melakukan 

penganiayaan, Upaya-Upaya Penanggulangan, dan Kasus serta 

Tanggapan Kasus. 

Penutup 

Kesimpulan dan Saran, bab ini merupakan bab yang terakhir pada 

skripsi ini yang merupakan kesimpulan atas hal yang dibahas dan 

diuraikan dalarn skripsi ini. Dan selanjutnya dari kesimpulan yang 

telah diambil maka penulis mengajukan saran yang dianggap 
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bermanfaat bagi kepentingan masyarakat, pemerintah maupun 

kepada penulis sendiri. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TENTANG TINDAK PIDANA 

PENGANIA Y AAN 

A. Pengertian Tindak Pidana Penganiayaan 

Penganiayaan menurut Hoge Raad adalah setiap perbuatan yang dilakukan 

dengan sengaj a untuk menimbulkan rasa sakit atau Iuka pada orang lain, yang 

semata-mata merupakan tujuan dari pada perbuatan tersebut.11 Pada Kitab 

Undang-undang Hukum Pidana tidak memberi ketentuan perihal apakah yang 

dimaksud dengan Penganiayaan, namun menurut Yurisprudensi yang diartikan 

dengan Penganiayaan yaitu sengaj a menyebabkan perasaan tidak enak 

(penderitaan), rasa rakit atau Iuka. 1
2 

Terkait dengan hal diatas Penganiayaan merupakan suatu pelanggaran 

norma (gangguan terhadap tertib hukum) yang dengan sengaja ataupun tidak 

sengaja telah dilakukan seorang pelaku, dimana penjatuhan hukuman terhadap 

pelaku tersebut adalah perlu demi hukum.13Simons menyatakan bahwa delik 

kelakuan yang diancam dengan pidana yang bersifat melawan hukum yang 

berhubungan dengan kesalahan dan dilakukan dengan kemampuan untuk 

mempertanggungjawabkan perbuatannya tersebut.14 

Menurut WHO, kekerasan adalah penggunaan secara sengaja kekuatan 

fisik atau kekuatan ancaman atau kekerasan aktual terhadap diri sendiri, orang 

11Madiasa Ablisar, Penganiayaan Suami Terhadap Istri Merupakan Kejahatan Pribadi, Karya 
llmiah, Universitas Sumatera Utara, Medan, 1994. Hal. I. 
12 R. Soesilo, Op.Cit.Hal.245. 
13Lamintang, dasar-dasar Hukum Pidana Indonesia, Bandung, Citra Aditya Bakti, 1997, Hal. 182. 
14Andi Hamzah, Asas-asas Hukum Pidana, Rineka Cipffi, Jakarta, 1 994, Hal.88. 
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lain, atau terhadap kelompok atau komunitas, yang berakibat Iuka atau 

kemungkinan besar bisa melukai, mematikan, membahayakan psikis, 

pertumbuhan yang tidak normal atau kerugian. 15 

Menurut Pasal 1 ayat (I) Undang-Undang No. 23 tahun 2004 tentang 

Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga, kekerasan dalam rumah tangga 

adalah setiap perbuatan terhadap seseorang terutama perempuan, yang berakibat 

timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, seksual, psikologis dan/atau 

penelantaran rumah tangga termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan 

pemaksaan, atau perampasan kemerdekaan secara melawan hukum dalam lingkup 

rumah tangga. 16 

Terhadap delik Penganiayaan diatur pada Kitab Undang-undang Hukum 

Pidana (KUHP) yaitu pada pasal 35 1 sampai dengan Pasal 358. Di dalam Pasal 

35 1 KUHP ayat (I) hingga ayat (5) disebutkan ; (I) Penganiayaan dipidana 

dengan pidana penjara selama-lamanya dua tahun delapan bulan atau dendan 

sebanyak-banyaknya empat ribu ima ratus rupiah. (2) Jika perbuatan itu berakibat 

Iuka berat, yang bersalah dipidana dengan pidana penjara selama-lamanya 

limatahun. (3) Jika perbuatan itu berakibat matinya orang, maka yang bersalah 

dipidana dengan pidana penjara selama-lamanya tujuh tahun. (4) Dengan 

penganiayaan disamakan merusak kesehatan orang dengan sengaja, (5) Percobaan 

melakukan kejahatan itu tidak dapat dipidana. Maksud dari pasal ini adalah bahwa 

Undang-Undang tidak menegaskan apa arti sesungguhnya daripada 

"penganiayaan". Menurut Yurisprudensi, arti penganiayaan adalah perbuatan 

15http ://ardansirod juddin. blogspot. com/2007 /1  O/kekerasan-terhadap-anak.html. 
16Pasal I ayat (1) Undang-Undang No. 23 tahun 2004 tentan Penghapusan Kekerasan dalam 

Rumah Tangga 
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dengan sengaja menimbulkan rasa tidak enak, rasa sakit atau Iuka. Dan menurut 

ayat ( 4) pasal ini, masuk dalam pengertian penganiayaan iaiah perbuatan dengan 

sengaja merusak kesehatan orang. Semuanya ini dialkukan dengan sengaja an 

tidak dengan maksud yang pantas atau perbuatan yang meiewati batas yang 

diizinkan. 

Dalam PasaI 352 KUHP ayat (I) dan (2), disebutkan ; (I) Lain dari pada 

haI tersebut dalam PasaI 353 dan 356, penganiayaan yang tidak menyebabkan 

sakit atau halangan untuk menjaiankan jabatan atau pekerjaan, dipidana sebagai _ 

penganiayaan ringan, dengan pidana penjara seiama-Iamanya tiga buian atau 

denda sebanyak-banyaknya empat ribu Iima ratus rupiah. Pidana itu dapat 

ditambah sepertiganya bagi orang yang meiakukan kejahatan itu terhadap orang 

yang bekerja padanya atau yang di bawah perintahnya. (2) Percobaan meiakukan 

kejahatan itu tidak dapat dipidana PasaI ini merupakan pasaI dari tindak pidana 

penganiayaan ringan. Yang masuk daiam pasaI ini iaiah penganiayaan yang tidak : 

(a). menyebabkan sakit, (b). menimbuikan haiangan untuk menjaiankan jabatan 

atau meiakukan pekerjaan sehari-hari. Perbuatan itu misalnya menempeleng. 

W alaupun perbuatan itu dapat menimbulkan rasa sakit pada si penderita, namun 

tidak menyebabkan ia menjadi sakit dan dapat menjalankan jabatan serta dapat 

meiakukan pekerjaannya sehari-hari. 

Pasal 353 KUHP pada ayat (I) samapi dengan ayat (3) disebutkan; (1)  

Penganiayaan dengan direncanakan lebih dulu, dipidana dengan pidana penjara 

seiama-Iamanya empat tahun (2) Jika perbuatan itu berakibat Iuka berat, maka 

yang bersaiah dipidana dengan pidana penjara selarna-Iamanya tujuh tahun. (3) 
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Jika perbuatan itu berakibat matinya orang, maka yang bersalah dipidana dengan 

pidana penjara selama-Iamanya sembilan tahun. Jadi berdasarkan pasak ini yang 

dapat dituntut ialah penganiayaan yang dilakukan dengan direncanakan terlebih 

dahulu.Ancaman hukumannya lebih berat dari pada ancaman hukuman dari Pasal 

351 .  

Pasal 354 ayat ( 1 )  dan ayat (2) menyebutkan ; (1) Barang siapa dengan 

sengaja melukai berat orang lain, dipidana karena penganiayaan berat, dengan 

pidana penjara selama-lamanya delapan tahun. (2) Jika perbuatan itu berakibat 

matinya orang, maka yang bersalah dipidana dengan pidana penjara selama­

Iamanya sepuiuh tahun. Pada pasal ini disebutkan bahwa tindak pidana ini 

dinamakan "Penganiayaan berat".Yang dapat dituntut menurut pasal ini, "Iuka 

berat" itu harus menjadi tujuan semula dari si pelaku.Apabiia Iuka berat itu hanya 

sebagai akibat belaka (tidak menjadi tujuan si pelaku), maka yang bersalah 

dituntut karena penganiayaan biasa yang berakibat Iuka berat (Pasal 35 1 ayat ke-

2). 

Pada Pasal 355 KUHP disebutkan ; ( 1 )  Penganiayaan berat dengan 

direncanakan lebih dulu, dipidana dengan pidana penjara selama-lamanya dua 

belas tahun. Ayat (2) Jika perbuatan itu berakibat matinya orang, maka yang 

bersalah dipidana dengan pidana penjara selama-lamanya lima belas tahun. Yang 

dituntut menurut pasal ini ialah penganiayaan yang tersebut dalam Pasal 354 yang 

dilakukan dengan "direncanakan lebih dahulu", percobaan pada penganiayaan ini 

dapat dihukum. 
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Pada Pasal 356 KUHP disebutkan; Pidana yang ditentukan dalam Pasal 

351,353,354,355 dapat ditambah sepertiganya apabila dilakukan : 

(1). Jika kejahatan itu dilakukan terhadap ibunya, bapaknya yang sah, istrinya 

atau anaknya; 

(2). Jika kejahatan itu dilakukan terhadap seorang pegawai negeri, ketika atau 

karena pegawai itu menjalankan jabatannya secara sah; 

(3). Jika kejahatan itu dilakukan dengan memakai bahan yang dapat merusak 

nyawa atau kesehatan orang . .  Penganiayaan sebagaimana tersebut dalam 

Pasal 351, 353, 354, dan 355, ancaman hukumannya ditambah dengan 

sepertiganya, apabila penganiayaan itu dilakukan terhadap ibunya sendiri 

dari si pelaku, bapaknya, istrinya, dan anaknya Yang dimaksud ibu di sini 

adalah, ibu yang melahirkan si pelaku; bapak yang sah adalah bapak yang 

mengawini ibunya yang melahirkan si pelaku, bahan yang dapat merusak 

jiwa dan kesehatan orang misalnya racun. 

Pada Pasal 357 KUHP disebutkah; Pada pemidanaan karena salah satu 

kejahatan yang diterangkan dalam Pasal 353 dan 355, boleh dijatuhkan 

pencabutan hak tersebut dalam Pasal 35 ayat 1-4 KUHP. Maksudnya adalah yang 

dapat dijatuhi hukuman tambahan pencabutan hak tersebut dalam Pasal 35 ayat 1-

4 disini adalah orang yang melakukan penganiayaan dengan direncanakan lebih 

dahulu sebagaimana dimaksud oleh Pasal 353 dan orang yang melakukan 

penganiayaan berat dengan direncanakan lebih dahulu sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 355. 
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Pada Pasal 358 KUHP disebutkan; barang siapa dengan sengaja turut serta 

dalam penyerangan atau perkelahian yang dilakukan oleh beberapa orang maka 

selain dari tanggungannya masing-masing atas perbuatan yang istimewa 

dilakukannya dipidana: ke-1. Dengan pidana penjara selama-lamanya dua tahun 

delapan bulan, jika penyerangan atau perkelahian itu hanya berakibat ada orang 

Iuka berat; ke-2 dengan pidana penjara selama-lamanya empat tahun, jika 

penyerangan atau perkelahian itu berakibat ada orang yang mati.Jadi yang 

diancam hukuman menurut pasal ini ialah orang yang dengan sengaja turut serta 

dalam perkelahian misal, dimana berakibat ada yang terluka parah atau mati, 

maka orang yang turut serta dalam perkelahian itu tidak dapat dikenakan pasal ini. 

Apabila dalam perkelahian masal itu dapat dibuktikan bahwa salah seorang 

diantaranya yang menyebabkan Iuka parah atau mati maka selain dituntut pasal 

ini, maka ia juga dikenakan ketentuan-ketentuan tentang penganiayaan atau 

pembunuhan yang ia lakukan. Orang yang terpaksa turut serta dalam perkelahian 

masal itu untuk melerai atau melindungi yang lemah, tidak dapat dikenakan pasal 

llll. 

Tindak pidana penganiayaan terhadap anak secara khusus diatur pada 

Undang-undang Perlindungan Anak Nomor 23 tahun 2002 yaitu pada Pasal 80 

sampai dengan Pasal 82, dalam Pasal 80 ayat (1) hingga ayat (4) Undang-undang 

Perlindungan Anak disebutkan: ayat (1) setiap orang yang melakukan kekejaman, 

kekerasan, atau penganiayaan terhadap anak, dipidana dengan pidana penjara 

paling lama 3 (tiga) tahun 6 (enam) bulan dan/atau denda paling banyak 

Rp.72.000.000 (tujuh puluh dua juta rupiah). Ayat (2) dalam hal anak 
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sebagaimana dimaksud dalam ayat ( 1 )  Iuka berat, maka pelaku dipidana dengan 

pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling banyak 

Rp. 10.000.000 (sepuluh juta rupiah). Ayat (3) dalam hal anak sebagaimana 

dimaksud dalam ayat (2) mati, maka pelaku dipidana dengan pidana penjara 

paling lama 1 0  (sepuluh) tahun dan/atau denda paling banyak Rp.200.000.000 

(dua ratus juta rupiah).Ayat (4) pidana ditambah sepertiga dari ketentuan 

sebagaimana dimaksud dalam ayat ( 1 ), (2), (3) apabila yang melakukan 

penganiayaan tersebut orang tuanya 

Pasal 8 1  ayat (I) setiap orang yang dengan sengaja melakukan kekerasan 

memaksa anak melakukan persetubuhan dengannya atau dengan orang lain 

dipidana dengan pidana penjara paling lama 15 (lima belas) tahun dan paling 

singkat 3 (tiga) tahun denda paling banyak Rp.300.000.000 (tiga ratus juta rupiah) 

dan paling sedikit Rp.60.000.000 (enam puluh juta rupiah). Ayat (2) ketentuan 

pidana sebagaimana dimaksud dalam ayat (I) berlaku pula bagi setiap orang yang 

dengan sengaja melakukan tipu muslihat, serangkaian kebohongan atau 

membujuk anak melakukan persetubuhan dengannya atau dengan orang lain. 

Pasal 82 menyebutkan: setiap orang yang dengan sengaja melakukan kekerasan, 

memaksa, melakukan tipu muslihat, serangkaian kebohongan, atau membujuk 

anak, untuk melakukan atau membiarkan dilakukan perbuatan cabul, dipidana 

dengan pidana penjara paling lama 15 (lima belas) tahun dan paling singkat 3 

(tiga) tahun dan denda paling banyak Rp.300.000.000 (tiga ratus juta rupiah) dan 

paling sedikit Rp.60.000.000 (enam puluh juta rupiah). Pada saat ini jika terjadi 
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Penganiayaan terhadap anak maka untuk menjerat peiakunya digunakan Undang­

undang Nomor 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak. 

B. Bentuk-Bentuk dan Unsur-Unsur Penganianyaan 

Penganiayaan dapat disebut juga dengan kejahatan terhadap tubuh. Yang 

menjadi unsur-unsur dari pada penganiayaan dapat dibedakan menjadi 6 macam 

yaitu : 

1 )  Penganiayaan Biasa (351 KUHP) 

Penganiayaan biasa (gewone mishandeling) yang dapat juga disebut 

dengan penganiayaan pokok atau bentuk standar terhadap ketentuan pasaI 

351 .Yaitu pada hakikatnya semua penganiayaan yang bukan penganiayaan berat 

dan bukan penganiayaan ringan.Misalnya, A memukul B dengan sepotong kayu 

dua kali di kepalanya, sehingga mendapat luka-luka dan terpaksa dirawat di 

rumah sakit selama tiga hari.Bukan penganiayaan berat karena Iuka yang diderita 

B bukan luka berat.Bukan penganiayaan ringan karena sebab lukanya B terpaksa 

terhalang daiam pekerjaannya sehari-hari.Keistimewaan kejahatan ini yakni 

dirumuskan dengan sangat singkat yaitu dengan menyebut kualifikasinya sebagai 

penganiayaan (mishandling). 

Menurut pasal 351 ,  maka penganiayaan dapat dibedakan menjadi : 

a) Penganiayaan biasa yang tidak dapat menimbulkan Iuka berat maupun 

kematian (ayat 1 ). 

b) Penganiayaan yang mengakibatkan Iuka berat (ayat 2). 

c) Penganiayaan yang mengakibatkan kematian (ayat 3). 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



d) Penganiayaan yang berupa sengaja merusa.k kesehatan (ayat 4). 

Unsur-unsur penganiayaan biasa ya.kni: 

a) Adanya kesengajaan 

b) Adanya perbuatan 

c) Adanya a.kibat perbuatan (yang dituju), yakni: 

• Rasa sakit pada tubuh, dan atau 

• Luka pada tubuh 

• Akibat yang menjadi tujuan satu-satunya. 17 

2) Penganiayaan Ringan 

19 

Penganiayaan tersebut dalam pasal 352 (I) KUHP yaitu suatu 

penganiayaan yang tida.k menjadikan sa.kit (ziek) atau menjadikan terhalang untuk 

mela.kukan jabatan atau pekerjaan sehari-hari.Misalnya, A menempeleng B tiga 

kali di kepalanya.B merasa sa.kit tapi tida.k jatuh sakit dan masih dapat melakukan 

pekerjaannya sehari-hari. 

Unsur-unsur penganiayaan ringan: 

a. Bukan berupa penganiayaan berencana (353). 

b. Bukan penganiayaan yang dilakukan : 

1) Terhadap ibu atau bapaknya yang sah, istri atau anaknya. 

2) Terhadap pegawai negeri yang sedang dan atau karena 

menjalankan tugasnya yang sah. 

3) Dengan memasukkan bahan yang berbahaya bagi nyawa atau 

kesehatan untuk dimakan atau dirninum (356). 

17Pasal 3 5 1  Undang-lll1dang No. I Tahlll1 1 946, tentang KUHP 
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c. Tidak menimbulkan penyakit atau halangan untuk menjaiankan pekerjaan 

jabatan atau pencaharian. 18 

3) Penganiayaan Berencana 

Ada 3 macam penganiayaan berencana : 

a. Penganiayaan berencana yang tidak berakibat Iuka berat atau kematian. 

b. Penganiayaan berencana yang berakibat Iuka berat. 

c. Penganiayaan berencana yang berakibat kematian. 

Unsur penganiayaan berencana adaiah direncanakan terlebih dahulu 

sebeium perbuatan diiakukan. Penganiayaan dapat dikuantifikasikan menjadi 

penganiayaan berencana jika memenuhi syarat-syarat: 

a. Pengambilan keputusan untuk berbuat suatu kehendak dilakukan dalam suasan 

batin yang tenang. 

b. Sejak timbulnya kehendak/pengambiian keputusan untuk berbuat sampm 

dengan pelaksanaan perbuatan ada tenggang waktu yang cukup, sehingga 

dapat digunakan olehnya untuk berfikir-fikir, yakni antara lain : 

� Resiko apa yang akan ditanggung 

� Bagaimana cara dan dengan alat apa serta blamanakah saat yang tepat 

untuk melaksanakannya 

� Bagaimana cara menghilangkan jejak 

c. Dalam meiaksanakan perbuatan yang telah diputuskan dilakukan dalam 

h . 19 suasana at1 yang tenang. 

18Pasal 3 52 Undang-undang No. 1 tahun 1 946, tentang KUHP 
19Pasal 3 53 Undang-undang No. 1 tahun 1 946, tentang KUHP 
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4) Penganiayaan Berat 

Dibandingkan dengan penganiayaan biasa yang berakibat Iuka berat, maka 

penganiayaan berat yang mengakibatkan Iuka berat ini dilakukan dengan sengaja 

(memang dikehendaki) oleh orang yang menganiaya. 

Unsur-unsur penganiayaan berat : 

a. Kesalahannya : kesengaj aan. 

b. Perbuatan : melukai berat. 

c. Obyeknya : tubuh orang lain. 

d. Akibat : Iuka berat. 

Penganiayaan berat ada 2 bentuk yakni : 

a. Penganiayaan berat biasa (ayat 1) 

b. Penganiayaan berat yang menimbulkan kematian (ayat 2).
20 

5) Penganianyaan Berat Berancana 

Kejahatan ini merupakan gabungan antara penganiayaan berat (354 ayat 1) 

dan penganiayaan berencana (353 ayat 2).Kedua bentuk penganiayaan ini harus 

terjadi secara serentak/bersama Oleh karena itu harus terpenuhi baik unsur 

pengamayaan berat maupun unsur penganiayaan berencana.Kematian dalam 

pengamayaan berat berencana bukanlah menjadi tujuan.Dalam hal akibat, 

kesengajaannya ditujukan pada akibat Iuka beratnya saja dan tidak pada kematian 

korba Sebab, jika kesengajaan terhadap matinya korban, maka disebut 

pembunuhan berencana. 
21 

20Pasal 3 54 Undang-undang No. 1 tahun 1 946, tentang KUHP 
21Pasal 355 Undang-undang No. 1 tahun 1946, tentang KUHP 
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6) Penganiayaan Terhadap Orang-Orang Berkualitas Tertentu atau dengan Cara 

Tertentu yang Memberatkan 

Bagi bentuk khusus dari pengamayaan tersebut di atas sifat yang 

memberatkan pidana terletak pada dua hal : 

a. Pada kualitas pribadi korban sebagai : ibu, bapak yang sah, istri, anak, dan 

pegawai negeri ketika atau menjalankan tugasnya yang sah. 

b. Pada cara melakukan penganiayaan dengan memberikan bahan untuk 

dimakan atau dirninum yang berbahaya bagi nyawa atau kesehatan. 

Unsur-unsur dari penganiayaan jenis ini adalah: 

1) Perbuatan: melawan. 

2) Caranya: dengan kekerasan dan ancaman kekerasan. 

3) Obyeknya: 

);> Pejabat atau pegawai negeri. 

);> Orang yang karena kewajiban UU membantu pejabat itu. 

);> Orang yang karena permintaan pejabat itu membantu padanya. 

4) Yang sedang menj alankan tugasnya yang sah. 
22 

C. Syarat-syarat Untuk Dapat Menghuk um Seseorang Yang Melakukan 

Tindak Pidana Penganiayaan 

Dalam menjatuhkan sesuatu hukuman tidak cukuplah apabila hanya 

terdapat perbuatan dalam hal ini perbuatan kekerasan terhadap anak secara fisik 

yang mana dapat diartikan sebagai suatu penyiksaan, pemukulan, dengan atau 

22Pasal 356 Undang-lIDdang No. 1tahun1946, tentang KUHP 
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tanpa menggunakan benda-benda tertentu, yang menimbulkan Iuka fisik atau 

kematian pada anak, namun harus juga dalam perbuatan tersebut ada suatu orang 

yang dapat dihukurn dan orang tersebut tidak dapat dihukurn apabila perbuatan 

yang telah ia lakukan bersifat melanggar hukum dan telah ia lakukan baik dengan 

sengaja ataupun tidak sengaj a.23 

Dalam bukunya Dasar-dasar Hukum Pidana Indonesia Lamintang 

membagi syarat-syarat pokok dari suatu delik tersebut adalah sebagai berikut :24 

a) Dipenuhinya semua unsur dari delik seperti yang terdapat dalam rurnusan 

delik. 

b) Dapat dipertanggungjawabkan sipelaku atas perbuatannya. 

c) Tindakan dari pelaku tersebut haruslah dilakukan dengan sengaj a  ataupun 

tidak dengan sengaja. 

d) Pelaku tersebut dapat dihukurn, sedang syarat-syarat penyerta dimaksud di 

atas dengan adanya perbuatan dan pelaku merupakan syarat yang hams 

dipenuhi. 

Berkaitan dengan hal di atas jika terjadi perbuatan tindak pidana 

penganiayaan maka haruslah memenuhi unsur di atas maka si pelaku dapat dijerat 

dengan delik pidana penganiayaan yang diatur pada Kitab Undang-undang 

Hukum Pidana (KUHP) yaitu Pasal 351 sampai dengan Pasal 256. Khususnya 

tindak pidana penganiayaan terhadap anak secara khusus diatur pada Undang-

undang Perlindungan Anak Nomor 23 tahun 2002 pada Pasal 80 sampai dengan 

Pasal 82. Dan pada saat ini j ika terjadi penganiayaan terhadap anak maka untuk 

23Lamintang, Op.Cit. Hal. 1 85 
24Ibid, Hal. 187 
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menjerat pelakunya digunakanlah Undang-undang Nomor 23 tahun 2002 tentang 

Perlindungan Anak, Dan lain jika kekerasan dalarn bentuk fisik yang dalam hal ini 

kita sebut sebagai penganiayaan terjadi dalamruang lingkup keluarga maka dapat 

diberlakukan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 23 tahun 2004 tentang 

Penghapusan Kekerasan Dalarn Rumah Tangga. 
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BAB III 

DAMP AK PSIKOL OGIS TERHADAP ANAK 

SEBAGAI KORB AN PENGANIAY AAN 

A. Pen gertian An ak dan Batasan- b atasan Usia An ak 

25 

Anak disebut juga sebagai generasi muda, karena anak merupakan bagian 

dari generasi muda. Selain anak di dalam generasi muda ada yang disebut remaja 

dan dewasa. 

Menurut Dr. Zakiah Daradjad, generasi muda terdiri atas masa kanak­

kanak umur 0-12 tahun, masa remaja umur 1 3 -20 tahun, dan masa dewasa muda 

umur 2 1 -25 tahun. 

Masa kanak-kanak dibagi menjadi tiga tahap, yaitu masa bayi umur 0-

menjelang 2 tahun, masa kanak-kanak pertarna umur 2-5 tahun dan masa kanak­

kanak terakhir antara umur 5-12 tahun. Pada masa remaja merupakan masa 

seorang anak mengalarni perubahan cepat dalarn segala bidang, perubahan tubuh, 

perasaan, kecerdasan, sikap social dan kepribadian.Masa remaja adalah masa 

goncang karena banyaknya perubahan yang terjadi dan tidak stabilnya emosi yang 

kadang-kadang menyebabkan timbulnya sikap dan tindakan yang oleh orang 

dewasa dinilai sebagai perbuatan nakal. Usia 2 1  sampai dengan 25 tahunmenurut 

Dr. Zakiah Daradjad masih dapat dikelompokkan ke dalarn generasi muda, 

walaupun dari segi perkembangan jasmani dan kecerdasan telah betul-betul 
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dewasa, dan emosi juga sudah stabil namun dari segi kemantapan agama dan 

ideology masih dalam proses pemantapannya.25 

Menurut Maulana Hasan Wadong : 

"Batasan usia anak memberikan pengelompokan terhadap seseorang untuk 

dapat disebut sebagai seorang anak.Y ang dimaksud dengan batas usia anak adalah 

pengelompokan usia maksimum sebagai wujud kemampuan dalam status hukum, 

sehingga anak tersebut beralih status menjadi usia dewasa atau menjadi seorang 

subjek hukum yang dapat bertanggung jawab secara mandiri terhadap perbuatan­

perbuatan dan tindakan-tindakan hukum yang dilakukan anak itu". 26 

Untuk menetapkan ketentuan hukum yang lebih berprospek dalam 

meletakkan batas usia maksimum dari seorang anak, akan ditemukan pendapat 

yang sangat beraneka ragam kedudukan hukum yang diberikan pada status 

kedewasaan seseorang anak. Hukum hanya mentolerir seseorang dalam perbuatan 

dan tindakan hukum yang diklasifikasikan dari batas usia dewasa dan dipandang 

sebagai usia normal dalam mempertanggungjawabkan tindakan hukum yang 

dilakukan dalam masyarakat. Berbagai kelompok klasifikasi yang diberikan oleh 

aspek hukum terhadap batas usia seyogyanya tidak banyak mempengaruhi atas 

perbuatan hukum yang dilakukan seseorang. Untuk meletakkan batas usia 

seseorang yang layak dalam pengertian hukum nasional, telah dirumuskan ke 

25Gatot Supramono, Hukum Acara Pengadilan Anak, Penerbit Djambatan, Jakarta, 2007, cetakan 
ke tiga, Hal . 1 -2 
26Ibid. 
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dalam bangunan-bangunan pengertian yang diletakkan oleh spesifikasi hukum, 

seperti berikut ini :27 

1 .  Batas usia seorang menurut ketentuan hukum perdata. Hukum perdata 

meletakkan batas usia anak berdasarkan Pasal 330 KUHPerdata yaitu pada 

ayat 1 sebagai berikut : 

a. Batas antara usia belum dewasa dengan orang yang sudah dewasa yaitu 21 

tahun; 

b. Dan seorang anak yang berada dalam usia di bawah 2 1  tahun yang sudah 

menikah dianggap sudah dewasa. 

2. Batas usia anak menurut UV No. 1 Tahun 1 974 tentang Perkawinan Pasal 7 

ayat (1), Pasal 47 ayat ( 1 ), dan Pasal 50 ayat ( 1), sebagai berikut : 

a Dalam Pasal 7 ayat (1)  menyebutkan batas usia anak minimum untuk 

dapat kawin bagi seorang pria, yaitu 1 9  tahun dan bagi seorang wantia, 

yaitu 1 6  tahun. 

b. Dalam Pasal 47 ayat (1) menyebutkan batas usia anak adalah maksimum 

1 8  tahun berada dalam kekuasaan orang tua selama kekuasaan itu tidak 

dicabut. 

c. Dalam Pasal 50 ayat (1)  menyebutkan batas usia anak yang belum 

mencapai usia 1 8  tahun atau belum pernah kawin berada pada status 

perwalian 

3. Dalam hukum adat cirri-ciri ukuran kedewasaan seorang anak adalah sebagai 

berikut : 

27Maulana Hasan Wadong, Pengantar Avokasi dan Hukum Perlindungan Anak, PT. Grafindo, 

Jakarta 2004, ha! 24-27. 
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a. Dapat bekerja sendiri; 

b. Cakap dan bertanggung jawab dalarn masyarakat; 

c. Dapat mengurus harta kekayaan sendiri; 

d. Telah menikah; 

e. Berusia 21 tahun. 

28 

4. Batas usia anak dalarn pengertian pidana dirumuskan dengan j elas dalam 

ketentuan hukum yang terdapat pada Pasal 1 ayat (1 ) Undang-undang Nomor 

3 tahun 1 997 yaitu tentang Peradilan Anak sebagai berikut: "Anak adalah 

orang yang dalam perkara Anak Nakal telah mencapai 8 (delapan) tahun tetapi 

belum rnencapai umur 1 8  (delapan belas) tahun dan belum pernah kawin". 

5. Batas usia seseorang yang dikatakan sebagai anak menurut Undang-undang 

Nomor 23 tahun 2002, Anak adalah seseorang yang belum berusia 1 8  (delapan 

belas) tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan. 

Ketentuan Pasal 1 ayat ( 1 )  Undang-Undang Nomor 3 tahun 1 997 tentang 

PeradilanAnak akan menjadi objek dari hukum perlindungan anak dalam pokok 

kurikulum. Ketentuan tersebut merupakan peletakan status anak ke dalam 

pengertian kedudukan anak yang tidak normal atau cacat hukum. Kedudukan yang 

dernikian bagi seorang anak akan diletakkan ke dalam status hukum yang harus 

menjalani beberapa proses hukum dalarn pernbinaan orang tua,lembaga 

pemasyarakatan anak sebagaimana fungsi-fungsi Lernbaga Pemasyarakatan Anak 

(LP A) sebagai berikut : 

a Perlindungan hukum (protective) 

b. Mendapat hukurnan (punitive) 
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c. Memperbaiki (reformative) 

d. Rehabilitasi (rehabilitative) 

Pengertian batas usia anak pada hakikatnya mempunyai keanekaragarnan 

bentuk dan spesifikasi tertentu. Maksudnya pengelompokan batas usia maksirnurn 

anak (batas usia atas) sangat tergantung dari kepentingan hukum anak yang 

bersangl'Utan. Yang terpenting seseorang tergolong dalarn usia anak dalam batas 

bawah usia seorang anak, yaitu nol (0) tahun dan batas penuntutan mulai dari 

umur 8 (delapan) tahun sarnpai dengan batas umur 18  (delapan belas) tahun dan 

belurn pemah kawin. 

Menarik garis batas antara belum dewasa dan sudah dewasa, tidak perlu 

dipermasalahkan karena pada kenyataannya walaupun orang belurn dewasa 

narnun ia telah dapat melakukan perbuatan hukurn, rnisalnya anak yang belurn 

dewasa telah melakukan jual beli, berdagang, dan sebagainya, walaupun ia belum 

berwenang kawin. Dengan dernikian untuk menentukan batas usia baik minimum 

dan/atau maksimum dari seorang anak ditentukan berdasarkan kepentingan 

hukurn yang dipatuhi. Perbedaan-perbedaan yang diberikan oleh masing-masing 

sub sistem hukum tentang batas usia seorang anak tidak terlalu menunjukkan jarak 

perbedaan usia yan terlalu menonjol. Artinya, perselisihan itu hanya mencapai 

waktu ±1 -3 tahun. Dengan diketahui batas perbedaan usia tersebut tidak merniliki 

tingkat signifikansi terhadap bidang hukum yang satu dengan bidang hukum yang 

lain. Atau terhadap anak sebagai subjek hukurn dengan para pihak yang terkait 

dalarn lingkaran hukum yang ditimbulkan dari perbuatan hukum oleh anak yang 

bersangkutan. 
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6. Batas usia seorang anak menurut Undang-undang No. 4 tahun 1979, tentang 

Kesejahteraan Anak adalah seseorang yang belum mencapai umur 21 (dua 

puluh satu) tahun dan belum pernah kawin. 28 

7.  Dalam hukum Islam anak di bawah umur adalah anak yang telah akil baligh, 

atau anak yang belum dewasa adalah anak yang belum berurur 18 tahun atau 

belum kawin. 

8. Hukum pidana juga mengenal usia belum dewasa yaitu seorang anak yang 

belum berumur 1 6  tahun, namun dalam penjatuhan hukumannya hanya dapat 

diberikan tindakan berupa dikembalikan kepada orang tua, atau diserahkan 

kepada pemerintah (pasal 45 KUHP). 

9. Yurisprudensi adalah Putusan Hakim yang terdahulu dan diikuti oleh Hakim 

lainnya dalam memutus dengan pokok perkara yang sama 

Dalam yurisprudensi tetap batas kedewasaan tidak seragam, sebagai 

gambaran dalam putusan Mahkamah Agung No. 53 K/Sip 1952 tanggal 1 Juni 

1955, 15  tahun dianggap telah dewasa, untuk perkara yang terjadi didaerah 

Bali. 29 

B. Hak-hak dan Kew ajib an Anak Sert a  Kew ajib an Orang Tua Terhadap 

Anak. 

>- Hak-hak dan kewajiban anak : 

Hak-hak anak menurut Konvensi PBB yaitu sebagai berikut :30 

1) Memperoleh perlindungan dari bentuk diskriminasi dan hukuman. 

28Pasal 1 ayat (2) Undang-undang No. 4 Tahun 1 979, tentang Kesejahteraan Anak 
29 Inna, Aspek Hukum Perlingungan Anak, Bumi Aksara, Jakarta, 1 990, halaman 1 9. 
30 Gatot Supramono, Op.Cit., Hal. 244 
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2) Memperoleh perlindungan dan perawatan seperti untulc kesejahteraan, 

keselamatan dan kesehatan. 

3) Tugas negara untuk menghormati tanggung jawab, hak dan kewajiban 

orang tua dan keluarga. 

4) Negara mengakui hak hidup anak, serta kewajiban negara menJarrun 

perkembangan dan kelangsungan hid up anak. 

5) Hak memperoleh kebangsaan, nama serta hak untuk mengetahui dan 

diasuh orang tuanya. 

6) Hak memelihara j ati diri termasuk kebangsaan, nama dan hubungan 

keluarga. 

7) Hak anak untuk tinggal bersama orang tua. 

8) kebebasan menyatakan pendapat!pandangan. 

9) Kebebasan untuk berhimpun, berkumpul dan beragama. 

lO) Kebebasan untuk berhimpun, berkumpul dan berserikat. 

1 1 ) Memperoleh informasi dan aneka ragam sumber yang diperlukan. 

12) Orang tua bertanggungjawab untuk membesarkan dan membina anak, 

negara mengambil langkah membantu orang tua yang bekerja agar anak 

mendapat perawatan dan fasilitas. 

1 3 )  Memperoleh perlindungan akibat kekerasan fisik, mental, penyalahgunaan, 

penelantaran, atau perlakuan salah ( eksplitasi) serta penyalahgunaan 

seksual. • 

14) Memperoleh perlindungan hukum terhadap gangguan (kehidupan pribadi, 

keluarga, surat menyurat atas serangan yang tidak sah). 
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15) Perlindungan anak yang tidak mempunyai orang tua menjadi kewajiban 

negara 

1 6) Perlindungan pada anak yang berstatus pengungsi. 

17)  Hak perawatan khusus bagi anak cacat. 

1 8 ) Memperoleh pelayanan kesehatan. 

19) Hak memperoleh manfaat j aminan sosial ( asuransi sosial). 

20) Hak anak atas taraf hid up yang layak bagi pengembangan fisik mental dan 

sosial. 

2 l ) Hak anak ats pendidikan. 

22)Hak anak untuk beristirahat dan bersenang-senang untuk terlibat dalam 

kegiatan bermain, berekreasi dan seni budaya. 

23)Hak atas perlindungan dari eksploitasi ekonorni. 

24) Perlindungan dari penggunaan obat terlarang. 

25) Melindungi anak dari segala bentuk ekploitasi seksual. 

26) Perlindungan terhadap penculikan dan penjualan atau perdagangan anak. 

27) Melindungi anak terhadap semua bentuk eksploitasi terhadap segala aspek 

kesejahteraan anak. 

28) Larangan penyiksaan, hukuman yang tidak manusiawi. 

29) Hukum acara peradilan anak. 

30) Hak memperoleh bantuan hukum baik di dalam atau di luar pengadilan. 

Pada tanggal 20 November 1959 Sidang Umum Perserikatan Bangsa­

Bangsa (PBB) telah mensahkan Deklarasi tentang hak-hak anak.Dalam 

Mukadimah Deklarasi ini, tersirat bahwa umat manusia berkewajiban memberikan 
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yang terbaik bagi anak-anak. Deklarasi ini memuat 10 (sepuluh) asas tentang hak-

hak anak, yaitu :3 1 

1 .  Anak berhak menikmati semua hak-haknya sesuai ketentuan yang 

terkandung dalam deklarasi ini. Setiap anak tanpa pengecualian harus 

dijarnin hak-haknya tanpa membedakan suku bangsa, warna kulit, jenis 

kelamin, bahasa, agama, pandangan politik, kebangsaan, tingkatan sosial, 

kaya miskin, kelahiran atau status lain, baik yang ada pada dirinya maupun 

keluarganya. 

2. Anak berhak memperoleh perlindungan khusus dan harus memperoleh 

kesempatan yang dijarnin oleh hukum dan sarana lain, agar menjadikannya 

mampu untuk mengembangkan diri secara fisik, kej iwaan, moral, spiritual, 

dan kemasyarakatan dalam situasi yang sehat, normal sesuai dengan 

kebebasan dan harkatnya. Penuangan tujuan itu ke dalam hukum, 

kepentingan terbaik atas diri anak harus merupakan perimbangan utama. 

3 .  Anak sejak dilahirkan berhak akan nama dan kebangsaan. 

4. Anak berhak dan harus dijamin secara kemasyarakatan untuk tumbuh 

kembang secara sehat. Untuk ini baik sebelum maupun setelah 

kelahirannya harus ada perawatn dan perlindungan khusus bagi anak dan 

ibunya. Anak berhak mendapat gizi yang cukup, perumahan, rekreasi dan 

pelayanan kesehatan. 

31 Maidin Gultom, Perlindungan Hukum Terhadap Anak Dalam Sistem Peradilan Pidana Anak di 
Indonesia, PT. Refika Aditama, 2008, cetakan pertama, hal. 45 
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5. Anak yang cacat fisik, mental dan lemah kedudukan sosialnya akibat 

keadaan tertentu hams memperoleh pendidikan, perawatan dan perlakuan 

khusus. 

6. Agar kepribadian anak tumbuh secara maksimal dan harmonis, ia 

memerlukan kasih sayang dan pengertian. Sedapat mungkin ia harus 

dibesarkan dibawah asuhan dan tanggungjawab orang tuanya sendiri, dan 

bagaimanapun harus diusahakan agar tetap berada dalam suasana yang 

penuh kasih sayang, sehat j asmani dan rohani. Anak dibawah usia lima 

tahun tidak dibenarkan terpisah dari ibunya. Masyarakat dan pemerintah 

yang berwenang berkewajiban memberikan perawatan khusus kepada anak 

yang tidak memiliki keluarga dan kepada anak yang tidak mampu. 

Diharapkan agar pemerintah atau pihak lain memberikan bantuan 

pembiayaan bagi anak-anak yang berasal dari keluarga besar. 

7. Anak berhak mendapat pendidikan wajib secara Cuma-Cuma sekurang­

kurangnya di tingkat sekolah dasar. Mereka barns mendapat perlindungan 

yang dapat meningkatkan pengetahuan umumnya, dan yang 

memungkinkan, atas dasar kesempatan yang sama untuk mengembangkan 

kemampuannya,pendapat pribadinya dan perasaan tanggungjawab moral 

dan sosialnya, sehingga mereka dapat menjadi anggota masyarakat yang 

berguna. Kepentingan anak haruslah dijadikan pedoman olehmereka yang 

bertanggungjawab terhadap pendidikan dan bimbingan anak yang 

bersangkutan : pertama-tama tanggungjawab tersebut terletak pada orang 

tua mereka. Anak harus mempunyai kesempatan yang leluasa untuk 
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bermain dan berkreasi yang diarahkan untuk tujuan pendidikan, 

masyarakat dan pemerintah yang berwenang hams berusaha meningkatkan 

pelaksanaan hak ini. 

8. Dalam keadaan apapun anak harus didahulukan dalam menenma 

perlindungan dan pertolongan 

9. Anak harus dilindungi dari segala bentuk kealpaan, kekerasan, 

penghisapan. Ia tidak boleh dijadikan objek perdagangan. Anak tidak 

boleh bekerja sebelum usia tertentu, ia tidak bolehdilibatkan dalam 

pekerjaan yang dapat merugikan kesehatan atau pendidikannya, maupun 

yang dapat mempengaruhi perkembangan tubuh, jiwa dan akhlaknya. 

10.  Anak hams dilindungi dari perbuatan yang mengarah kedalam bentuk 

diskriminasi sosial, agama maupun bentuk-bentuk diskrimansi lainnya. 

Mereka hams dibesarkan di dalam semangat penuh pengertian, toleransi 

dan persahabatan antar bangsa, perdamaian serta persaudaraan semesta 

dengan penuh kesadaran bahwa tenaga dan bakatnya hams diabdikan 

kepada sesama manusia. 

Di Indonesia pelaksanaan perlindungan hak-hak anak sebagaimana 

tersebut dalam Deklarasi PBB tersebut dituangkan dalam UU No. 4 tahun 1 979 

tentang kesejahteraan anak. Pasal 1 UU tersebut menentukan : 

"Kesejahteraan anak adalah suatu tata kehidupan dan penghidupan anak 

yang dapat menjamin pertumbuhan dan perkembangannya dengan wajar, 

baik secara rohani, jasmani, maupun sosial.Usaha kesejahteraan anak 

adalah usaha kesej ahteraan sisial yang dituj ukan untuk menj arnin 
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terwujudnya kesej ahteraan anak terutama terpenuhinya kebutuhan pokok 

anak".32 

Kepekaan akan rasa keadilan dan sikap peduli terhadap generasi penerus 

suatu bangsa, hendaknya diukur pula dari perhatian mereka terhadap usaha-usaha 

perlindungan hak-hak anak bermasalah. Berbicara mengenai hak-hak anak 

bermasalah, orang sering mengaitkannya dengan masalah-masalah perilaku anak 

yang dalam kadar tertentu berbentuk perilaku menyimpang dan atau perilaku-

perilaku yang menjurus pada tindak kriminal. Pembicaraan ini biasanya lalu 

membawa orang pada permasalah pemahaman mengenai bentuk-bentuk perilaku 

meny1mpang dan atau perilaku krirninal dikalangan anak, beserta latar 

belakangnya, termasuk usaha-usaha penanggulangan perilaku-perilaku tersebut 

dalam masyarakat. 

Pembicaraan di atas perlu dilakukan mengingat bahwa pengaturan hak-hak 

anak, kewaj iban pemerintah, instansi penegak hukum dan masnyarakat 

akanbermanfaat sebagai indikator dalam melihat dan mengevaluasi bagaimana 

ketentuan-ketentuan tersebut diwuj udkan dalam mengatasi gejala perilaku 

menyimpang dan tindak kriminal kalangan anak. Dalam proses Peradilan Pidana 

Anak, anak-anak tidak mengetahui hak dan kewaj ibannya, karena itu perlu 

mendapat bantuan dan perlindungan dalam pelaksanaan hak dan kewajibannya. 

Undang-Undang Nomor 1 tahun 1 974 tentang pokok-pokok Perkawinan 

dikumpai pengaturan hak dan perlindungan hak anak, seperti : 33 

32Pasal 1 ayat (I) Undang-Undang No. 4 Tahun 1 979, tentang Kesejahteraan Anak. 
33Undang-undang Nomor 1 tahun 1 974 tentang Pokok-pokok Perkawinan. 
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a. Perlindungan dan jarninan hak anak untuk tetap memperoleh pemeliharaan 

dan pendidikan dalam hal terjadi perceraian, dengan pembebanan biaya 

pemeliharaan adan pendidikan anak pertama-tarna dan terutarna kepada 

bapak (Pasal 4 1); 

b. Anak yang dilahirkan di luar perkawinan hanya mempunyai hubungan 

perdata dengan ibunya dan keluarga ibunya (Pasal 43 ayat ( l )); 

c. Kedua orang tua wajib memelihara dan mendidik anak-anak mereka 

sebaik-baiknya (Pasal 45 ayat ( l )); 

d. Orang tua tidak diperbolehkan memindahkan hak atau menggadaikan 

barang-barang tetap yang dirniliki anaknya yang belum berumur 1 8  

(delapan belas) tahun atau belum pemah melangsungkan perkawinan, 

kecuali apabila kepentingan anak itu menghendakinya (Pasal 48); 

e. Anak yang belum mencapai 1 8  (delapan belas) tahun atau yang belum 

pemah melangsungkan perkawinan, yang tidak berada di bawah kekuasaan 

orang tua, berada di bawah kekuasaan wali, perwalian ini mengenai 

pribadi anak yang bersangkutan maupun harta bendanya (Pasal 50); 

f. Wali yang bertanggung jawab tentang harta benda ank yang berada di 

bawah perwalian serta kerugian yang ditimbulkan karena kesalahan atau 

kelalaiannya (Pasal 5 1  ayat (5)); 

g. W ali yang tel ah menyebabkan kerugian kepada harta bend a anak yang 

berada di bawah kekuasaannya, atas tuntutan anak atau keluarga anak 

tersebut dengan keputusan pengadilan yang bersangkutan dapat 

diwajibkan untuk mengganti kerugian tersebut (Pasal 54). 
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Hak-hak anak dalam Undang-undang Nomor 4 tahun 1979 tentang 

Kesejahteraan Anak. Dalam undang-undang ini hak-hak anak diatur pada Pasal 2 

sampai dengan Pasal 8, sebagai berikut :34 

Anak berhak atas kesejahteraan, perawatan, asuhan dan bimbingan 

berdasarkan kasih sayang baik dalam keluarganya maupun di dalam asuhan 

khusus untuk tumbuh dan berkembang dengan waj ar. 

Anak berhak atas pelayanan untuk mengernbangkan kemampuan dan 

kehidupan sosialnya, sesuai dengan kebudayaan dan kepribadian bangsa, 

untuk menjadi warga negara yang baik dan berguna. 

Anak berhak atas perneliharaan dan perlindungan, mulai sernasa dalam 

kandungan maupun sesudah dilahirkan. 

Anak berhak atas perlindungan terhadap lingkungan hidup yang dapat 

membahayakan atau menghambat pertumbuhan dan perkembangan dengan 

waJar. 

Dalam keadaan yang membahayakan anklah yang pertam-tama berhak 

mendapat pertolonga, bantuan dan perlindungan. 

Anak yang tidak mempunyai orang tua berhak mernperoleh asuhan oleh 

negara atau orang abau badan. 

Anak yang tidak mampu berhak memperoleh bantuan agar dalam lingkungan 

keluarganya dapat tumbuh dan berkembang dengan wajar. 

34Undang-undang Nomor 4 tahun 1 979, tentang Kesejahteraan Anak. 
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Anak yang mengalami masalah kelakuan diberi pelayanan dan asuhan yang 

bertujuan menolongnya guna mengatasi hambatan yang terjadi dalam masa 

pertumbuhan dan perkembangannya. 

Perlayanan dan asuhan juga diberikan kepada anak yang telah dinyatakan 

bersalahmelakukan pelanggaran hukum berdasarkan keputusan hakim. 

Anak cacat berhak memperoleh pelayanan khusus untuk mencapai tingkat 

pertumbuhan dan perkembangan sejauh batas kemampuan dan kesanggupan 

anak yang bersangkutan. 

Bantuan dan pelayanan, yang bertujuan mewujudkan kesejahteraan anak 

menjadi hak setiap anak tnapa membeda-bedakan jenis kelamin, agama, 

pendirian politik dan kedudukan sosial. 

Bantuan dan pelayanan, yang bertujuan mewujudkan kesejahteraan anak 

menjadi hak setiap anak tanpa membeda-bedakan jenis kelamin, agama, 

pendirian politik dan kedudukan sosial. 

Hak-hak anak menurut Undang-undang Nomor 39 tahun 1 999 pada Pasal 

66 tentang Hak Asasi Manusia menentukan :35 

1) Setiap anak berhak untuk tidak dijadikan sasaran pengamayaan, 

penyiksaan atau penjatuhan hukuman-hukuman yang tidak manusiawi. 

2) Hukuman mati atau hukuman seumur hidup tidak dapat dijatuhkan untuk 

pelaku tindak pidana yang masih anak. 

3) Setiap anak berhak untuk tidak dirampas kebebasannya secara melawan 

hukum. 

35Pasal 66 Undang-undang Nomor 3 9  tahun 1999, tentang Hak Asasi Manusia. 
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4) Penangkapan, penahanan atau pidana penJara hanya boleh dilakukan 

sesuai dengan hukum yang berlaku dan hanya dapat dilaksanakan sebagai 

upaya terakhir. 

5) Setiap anak dirampas kebebasannya berhak mendapat perlakuan secara 

manusiawi dan dengan memperhatikan kebutuhan pengembangan pribadi 

sesuai dengan usia dan harus dipisahkan dari orang dewasa kecuali demi 

kepentingannya. 

6) Setiap anak yang dirampas kebebasnnya berhak memperoleh bantuan 

hukum atau bantuan lainnya secara efektif dalam setiap tahapan upaya 

hukum yang berlaku. 

7) Setiap anak yang dirampas kebebasannya berhak untuk membela diri dan 

memperoleh keadilan di depan Pengadilan Anak yang objektif dan tidak 

memihak dalam sidang yang tertutup untuk umum. 

Hak-hak anak yang diatur dalam Undang-undang Nomor 23 tahun 2002 

tentang Perlindungan Anak adalah : "(a) Berhak untuk dapat hidup, tumbuh, 

berkembang dan berpartisipasi secara wajar sesuai dengan harkat martabat 

kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi (Pasal 

4); (b) Berhak atas suatu nama sebagai identitas diri dan status kewarganegaraan 

(Pasal 5); (c) Berhak untuk beribadah menurut agamnya., berpikir, dan berekspresi 

sesuai dengan tingkat kecerdasan dan usianya., dalam bimbingan orang tua (Pasal 

6); (d) Berhak untuk mengetahui orang tuanya., dibesarkan dan diasuh oleh orang 

tuanya sendiri. Dalam hal karena suatu sebab orang tuanya tidak dapat menjamin 

tumbuh kembang anak, atau anak dalam keadaan terlantar maka anak tersebut 
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berhak diasuh atau diangkat sebagai anak asuh atau anak angkat oleh orang lain 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku (Pasal); (e) 

Berhak memperoleh pelayanan kesehatan dan jaminan sosial sesuai dengan 

kebutuhan fisik, mental, sprititual dan sosial (Pasal 8); (f) Berhak memperoleh 

pendidikan dan pengajaran dalam rangka pengembangan pribadinya dan tingkat 

kecerdasannya sesuai dengan minat dan bakatnya, khusus bagi anak yang 

menyandang cacat juga berhak memperoleh pendidikan khusus (Pasal 9); (g) 

Berhak menyatakan dandidengar pendapatnya, menerima, mencari dan 

memberikan informasi sesuai dengan tingkat kecerdasan dan usianya demi 

pengembangan dirinya sesuai dengan nilai-nilai kesusilaan dan kepatutan (P)asal 

1 0); (h) Berhak untuk beristirahat dan memanfaatkan waktuluang, bergaul dengan 

anak sebaya, bermain, berekreasi dan berkreasi sesuai dengan minat, bakat dan 

tingkat kecerdasan demi pengembangan diri (Pasal 1 1 ); (i) Setiap anak yang 

menyandang cacat berhak memperoleh rahabilitasi, bantuan sosial dan 

pemeliharaan taraf kesejahteraan sosial (Pasal 1 2); G) Berhak mendapat 

perlindungan dari perlakuan: diskriminasi dan eksploitasi, baik ekonomi maupun 

seksual; penelantaran; kekejama.ll, kekerasan dan penganiayaan; ketidak adilan; 

dan perlakuan salah lainnya (Pasal 13) ;  (k) Berhak untuk diasuh oleh orang tuanya 

sendiri, kecuali j ika ada alasan dan/atau aturan hukum yang sah menunjukkan 

bahwa pemisahan itu adalah demi kepentingan terbaik bagi anak dan merupakan 

pertimbangan terakhir (Pasal 1 4); (1) Berhak untuk memperoleh perlindungan dari 

: penyalahgunaan dalam kegiatan politik; pelibatan dalam sengketa bersenjata; 

pelibatan dalam kerusuhan sosial; pelibatan dalam peristiwa yang mengandung 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



42 

unsur kekerasan; dan pelibatan dalam peperangan (Pasal 15) ;  (m) Berhak 

memperoleh perlindungan dari sasaran penganiayaan, penyiksaan atau penjatuhan 

hukuman yang tidak manusiawi; berhak untuk memperoleh kebebasan sesuai 

dengan hukum; penangkapan, penahanan atau pidana penjara hanya dilakukan 

apabila sesuai dengan hukum yang berlaku dan hanya dapat dilakukan sebagai 

upaya terakhir (Pasal 1 6); (n) Setiap anak yang dirampas kebebasannya berhak 

untuk : mendapatkan perlakuan secara manusiawi dan penempatannya dipisahkan 

dari orang dewasa; memperoleh bantuan hukum atau bantuan lainnya secara 

efektif dalam setiap tahapan upaya hukum yang berlaku; membala diri dan 

memperoleh keadilan di depan pengadilan anak yang objektif dan tidak memihak 

dalam sidang tertutup untuk umum Setiap anak yang menj adi korban atau pelaku 

kekerasan seksual atau yang berhadapan dengan hukum berhak dirahasiakan 

(Pasal 1 7); (o) Setiap anak yang menj adi korban atau pelaku tindak pidana berhak 

mendapatkan bantuan hukum dan bantuan lainnya (Pasal 1 8). "36 

Mengenai kewajiban anak diatur pada Pasal 1 9  Undang-undang Nomor 23 

tahun 2002 yang menentukan bahwa setiap anak berkewaj iban untuk : "(a) 

Menghormati orang tua, wali dan guru; (b) Mencintai keluarga, masyarakat dan 

menyayangi teman; (c) Mencintai tanah air, bangsa dan negara; (d) Menunaikan 

ibadah sesuai dengan ajaran agamanya; dan (e) Melaksanakan etika dan akhlak 

yang mulia. "37 

);;;> Kewajiban Orang Tua Terhadap Anak 

36Undang-undang Nomor 23 tahun 2002, tentang Perlindungan Anak. 
37Pasal 1 9  Undang-undang Nomor 23 tahun 2002, tentang Perlindungan Anak. 
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Di dalam Undang - Undang Perlindungan Anak No. 23 Tahun 2002, telah diatur 

kewajiban orang tua terhadap anak, yaitu pada Pasal 26, yang berbunyi : 

1 .  Orang Tua berkewajiban d an  bertanggung jawab untuk : 

a) Mengasuh, memelihara, mendidik dan melindungi anak 

b) Menumbuhkembangkan anak sesuai dengan kemampuan, bakat dan 

minatnya 

c) Mencegah terjadinya perkawinan pada usia anak-anak. 

2. Dalam hal Orang tua tidak ada, atau tidak diketahui keberadaannya, atau 

karena suatu sebaba, tidak dapat melaksanakan kewajiban dan tanggung 

jawabnya, maka kewajiban dan tanggung jawab sebagimana dimaksud dalam 

ayat (1 ), dapat beralih kepada keluarga, yang dilaksanakan sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang - undangan yang berlaku.38 

Selain dari bunyi pasal 26 UU No. 23 tahun 2002 tersebut diatas, adapula 

kewajiban orang tua terhadap anak yaitu : 

1 )  Memberi kehidupan yang layak dan baik untuk anak demi perkembangan 

kehidupannya dimasa kini dan masa depannya. 

2) Memberikan nama yang baik karena nama adalah identitas bagi anak 

tersebut. 

3) Memberikan pendidikan agama yang baik kepada anak menurut 

kepercayaannya. 

38Pasal 26 Undang-undang Nornor 23 tahun 2002, tentang Perlindungan Anak. 
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4) Memberikan norma, etika dan sopan santun serta pendidikan baca dan tulis 

dari sekolah sehingga anak dapat menjadi orang pintar. 

5) Memberikan kasih sayang besar p ada anaknya agar si anak juga dapat 

memberikan kepada orang lain. 

6) Memberikan perawatan kesehatan yang baik kepada anaknya. 

7) Memberi nafkah yang halal dan bermanfaat. 

8) Mendidik anak secara agamis. 

9) Mendoakan anak dengan baik. 

C. Akib at Psik ologis Penganiayaan Yang Dilakuk an Oleh Orang Tua 

Terhadap Anak 

Munculnya kekerasan menimbulkan efek psikologis yang sangat berat 

bagi korban. Kondisi emosi dan kepribadian secara umum mengalami guncangan 

berat, sehingga muncul kondisi tidak seimbang.Ketidakseimbangan ini apabila 

terus dipertahankan tentu tidak membawa kebaikan bagi adaptasinya kelak dengan 

1
. 

ku 39 
mg ngan. 

Perkembangan dipandang sebagai "proses yang dinamis yang dipengaruhi 

oleh sifat bakat seseorang dan pengaruh lingkungan dalam menentukan tingkah 

laku apa yang akan diaktualisasikan dan dimenifestasi". Bila dalam proses ini 

hilang dinamikanya disebabkan oleh rusaknya sifat bakat seseorang atau oleh 

39 Monks, Knoers, S.R. Haditomo, Psikologi Perkembangan, Gdjah Mada University Press, 
Yogyakarta, cetakan ke 1 4, hal 354. 
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kurangnya stimulasi dalam lingkungan, atau oleh hambatan dalam interaksi bakat 

dan lingkungan, timbulkan gangguan dalam perkembangan seseorang. 40 

Kecepatan perkembangan fisik maupun emosional dari seorang anak yang 

dianiaya atau ditelantarkan seringkali tidak normal.Bayi yang mengalami 

kekurangan kasih sayang dari orang tuanya tampak tidak peka atau tidak 

menunjukkan ketertarikan terhadap lingkungannya. Mungkin terjadi gangguan 

pada kemampuan sosial dan bahasanya karena mereka kurang mendapatkan 

perhatian.Seorang anak mungkin menunjukkan sikap curiga, tidak tegas dan 

sangat gelisah.Anak yang lebih tua sering bolos sekolah atau prestasinya di 

sekolah kurang baik. Mereka mungkin mengalarni masalah dalam membentuk 

hubungan dengan teman-teman maupun guru di sekolahnya. 41 

Berikut ini adalah dampak-dampak yang ditimbulkan kekerasan terhadap 
0 

anak (child abuse) antara lain; 1 )  Dampak kekerasan fisik, anak yang mendapat 

perlakuan kejam dari orang tuanya akan menjadi sangat agresif, dan setelah 

menjadi orang tua akan berlaku kejam kepada anak-anaknya. Orang tua agresif 

melahirkan anak-anak yang agresif.Lawson (dalam Sitohang, 2004) 

menggambarkan bahwa semua jenis gangguan mental ada hubungannya dengan 

perlakuan buruk yang diterima manusia ketika dia masih kecil. Kekerasan fisik 

yang berlangsung berulang-ulang dalam jangka waktu lama akan menimbulkan 

cedera serius terhadap anak, meninggalkan bekas luka secara fisik hingga 

menyebabkan korban meninggal dunia; 2) Damapak kekerasan psikis. Unicef 

( 1 986) mengemukakan, anak yang sering dimarahi orang tuanya, apalagi diikuti 

40 Ibid. 
41 http://www.tanyadokter.com/disease.asp?id. 
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dengan peny:iksaan, cenderung men:iru perilaku buruk (coping mechanism) sepert:i 

bulimia nervosa (memuntahkan makanan kembali), penyimpangan pola makan, 

anorexia (takut gemuk), kecanduan alkohol dan obat-obatan, dan meiliki 

dorongan bunuh diri . Menurut Nadia ( 199 1), kekerasan psikolog:is sukar 

diidentifikasi atau didiagnosa karena tidak men:inggalkan bekas yang nyata sepert:i 

penyisaan fisik. Jenis kekerasan in:i meninggalkan bekas yang tersembunyi yang 

termanifestasikan dalam beberapa bentuk, sepert:i kurangnya rasa percaya diri, 

kesulitan membina persahatana, perilaku merusah, menarik diri dari lingkungan, 

penyalahgunaan obat dan alkohol, ataupun kecenderungan bunuh diri; 3) Dampak 

kekerasan seksual.Menurut Mulyadi (Sinar Harapan, 2003) diantara korban yang 

masih merasa dendam terhadap pelaku, takut menikah, merasa rendah diri, dan 

trauma akibat eksploitasi seksual, meski k:ini mereka sudah dewasa atau bahkan 

sudah men:ikah.Bahkan eksploitasi seksual yang dialami semasa masih anak-anak 

banyak ditengarai sebagai penyebab keterlibatan dalam prostitusi .  Jika kekerasan 

seksual terjadi pada anak yang masih kecil pengaruh buruk yang ditimbulkan 

antara lain dari yang biasanya tidak mengompol jadi mengompol, mudah merasa 

takut, perubahan pola tidur, kecemasan tidak beralasan, atau bahkan simtom fisik 

sepert:i sakit perut atau adanya masalah kulit, dll (dalam Nadia, 1 99 1); 4) Dampak 

penelantaran anak. Pengaruh yang paling terlihat jika anak mengalarni hal ini 

adalah kurangnya perhatian dan kasih sayang orang tua terhadap anak, Hurlock 

(1990) mengatakan jika anak kurang kasih sayang dari orang tua menyebabkan 

berkembangnya persaan tidak aman, gagal mengembangkan perilaku akrab, dan 

selanjutnya akan mengalam:i masalah penyesuaian diri pada masa yang akan 
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datang. Dampak yang lainnya (dalam Sitohang, 2004) adalah kelalaian dalam 

mendapatkan pengobatan menyebabkan kegagalan dalam merawat anak dengan 

baik.Kelalaian dalam pendidikan, meliputi kegagalan dalam mendidik anak 

mampu berinteraksi dengan lingkungannya gagal menyekolahkan atau menyuruh 

anak mencari nafkah untuk keluarga sehingga anak terpaksa putus sekolah. 42 

Perlakuan kejam terhadap anak-anak, Child Abuse, berkisar sejak 

pengabaian anak sampai kepada perkosaan dan pembunuhan. Terry E. Lawson, 

Psikiater anak, menyebut empat macam abuse : emotional abuse, verbal abuse, 

physical abuse dan sexual abuse. Anak-anak Indonesia banyak yang mengalami 

tepatnya, menderita keempatnya sekaligus. Satu saja  dari keempat itu yang 

dilakukan terns-menerns akan menyebabkan anak menderita gangguan psikologis. 

(Rahmat, Jalaluddin, 2006) "Emotional abuse terjadiketika si ibu ketika 

mengetahui anaknya meminta perhatian, mengabaikan anak itu.Si ibu 

membiarkan anak basah atau lapar karena ibu terlalu sibuk atau tidak ingin 

diganggu pada waktu itu.Si  ibu boleh jadi mengabaikan kebutuhan anak untuk 

dipeluk atau dilindungi. Anak akan mengingat semua kekerasan emosional j ika 

kekerasan emosional itu berlangsung konsisten. Si ibu yang secara emosional 

berlaku keji pada anknya akan terns menerns melakukan hal yang sama sepanjang 

kehidupan anak itu. Verbal abuse terjadi ketika si ibu, setelah mengetahui anaknya 

merninta perhatian, menyuruh anak itu untuk "diam" atau ')angan menangis".Jika 

si anak mulai berbicara, ibu terns menerns menggunakan kekerasan verbal seperti, 

kamu bodoh, kamu cerewet, kamu kurang ajar, kamu menyebalkan dan 

42 http ://mk-mk. face book. com/topic. php ?uid. 
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seterusnya. Anak akan mengingat semua kekerasan verbal jika semua kekerasan 

verbal itu berlangsung dalam satu periode. Physical abuse terjadi ketika si ibu 

memukul si anak (ketika anak sebenamya memerlukan perhatian). Memukul anak 

dengan tangan atau kayu, kulit atau logarn akan diingat anak itu, jika kekerasan 

fisik itu berlangsung dalarn periode tertentu. Sexsual abuse bias any a tidak terj adi 

selama delapan belas bulan pertarna dalam kehidupan anak. Walaupun ada 

beberapa kasus ketika anak perempuan menderita kekerasan seksual dalam usia 

enarn bulan. Semua tindakan kekerasan kepada anak-anak akan direkam dalarn 

bawah sadar mereka dan akan dibawa sarnpai kepada masa akan direkam dalarn 

bawah sadar mereka dan akan dibawa sarnpai kepada masa dewasa, dan terns 

sepanjang hidupnya Anak yang mendapat perlakuan kejam dair orangtuanya akan 

menjadi sangat agresif, dan setelah menjadi orangtua, akan berlaku kejarn kepada 

anak-anaknya. Orang tua agresif melahirkan anak-anak yang agresif, yang pada 

gilirannya akan menjadi orang dewasa yang menjadi agresif. 43 

D. F ak tor-fak tor Yang Menyeb ab k an Terjadinya Penganiayaan Terhadap 

Anak 

Menurut hasil pengaduan yang diterima KOMNAS Perlindungan Anak 

(2006), pernicu kekerasan terhadap anak yang terjadi diantaranya adalah : 1 )  

Kekerasan dalam rumah tangga, yaitu dalam keluarga terj adi kekerasan yang 

melibatkan baik pihak ayah, ibu dan saudara yang lainnya. Kondisi menyebabkan 

tidak terelakkannya kekerasan terjadi juga pada anak.Anak seringkali menjadi 

43 http://ardansirodjuddin.blogspot.com/2007I1 O/kekerasan-terhadap-anak. html. 
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sasaran kemarahan orang tua, 2) Disfungsi keluarga, yaitu peran orang tua tidak 

berjalan sebagaimana seharusnya.Adapun disfungsi peran ayah sebagai pemimpin 

keluarga dan peran ibu sebagai sosok yang membimbing dan menyayangi, 3 )  

Faktor ekonomi, yaitu kekerasan timbul karena tekanan ekonomi. Tertekannya 

kondisi keluarga yang disebabkan himpitan ekonomi adalah faktor yang banyak 

terjadi , 4) Pandangan keliru tentang posisi anak dalarn keluarga. Orang tua 

menganggap bahwa anak adalah seorang yang tidak tahu apa-apaDengan 

demikian pola asuh apapuh berhak dilakukan oleh orang tua.Disarnping itu, faktor 

penyebab lainnya adalah terinspirasi dari tayangan-tayangan televisi maupun 

media-media lainnya yang tersebar di lingkungan masyarakat. 44 

Beberapa faktor yang menjadi penyebab terjadinya kekerasan terhadap 

anak adalah : 45 

1 .  Tidak ada kontrol sosial pad.a tindakan kekerasan terhadap anak-anak 

Bapak yang mencambuk anaknya tidak dipersoalkan tetangganya, selama 

anak itu tidak meninggal atau tidak dilaporkan ke polisi. Sebagai bapak, ia melihat 

anaknya sebagai hak milik dia yang dapat diperlakukan sekehendak hatinya. 

Tidak ada aturan hukum yang melindungi anak dari perlakuan buruk orang tua 

atau wali atau orang dewasa lainnya. 

Misalnya, Budi mempunyai teman satu sekolah yarng kebetulan anak 

seorang tentaraKegiatan di rumah diatur sesuai jadwal yang ditetapkan orang 

tuanyala harus belajar sarnpai menjelang tengah malarn. Subuh harus bangun 

untuk bekerja membersihkan rumah. Bila ia itu melanggar, ia pasti ditempeleng 

44http:// ardansirodjuddin. blogspot. com/2007 / l O/kekerasan-terhadap-anak.html. 
45http:// ardansirod juddin. wordpress.com/2008/05/14/kekerasan-terhadap-anak/ 
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atau dipukuli. Sang Bapak sama sekali tidak merasa bersalah. Ia beranggapan 

melakukanya semuanya demi kebaikan anak. Mengatur anak tanpa 

mempertimbangkan kehendak anak dianggap sudah menjadi kewajiban orang tua. 

2. Hubungan anak dengan orang dewasa berlaku seperti hirarkhi sosial di 

masyarakat 

Atasan tidak boleh dibantah.Aparat pemerintah harus selalu dipatuhi. Guru 

hams di gugu dan ditiru. Orang tua wajib ditaati. Dalam hirarkhi sosial seperti itu 

anak-anak berada dalam anak tangga terbawah. Guru dapat menyuruhnya untuk 

berlari telanjang atau push up sebanyak-banyaknya tanpa mendapat sanksi hukum. 

Orang tua dapat memul...'Ul anaknya pada waktu yang lama tanpa merasa 

bersalah.Selalu muncul pemahaman bahwa anak dianggap lebih rendah, tidak 

pemah dianggap mitra sehingga dalam kondisi apapun anak hams menuruti 

apapun kehendak orang tua.Hirarkhi sosial ini muncul karena transformasi 

pengetahuan yang diperoleh dari masa lalunya.Zaman <lulu, anak diwajibkan 

tunduk pada orang tua, tidak boleh mendebat barang sepatahpun. Orang dewasa 

melihat anak-anak sebagai bakal manusia dan bukan sebagai manusia yang hak 

asasinya tidak boleh dilanggar. 

3 .  Kemiskinan 

Kita akan menemukan bahwa para pelaku dan juga korban kekerasan anak 

kebanyakan berasal dari kelompok sosial ekonomi yang rendah. Kemiskinan, 

yang tentu saja masalah sosial lainnya yang diakibatkan karena struktur ekonomi 

dan politik yang menindas, telah melahirkan subkultur kekerasan.Karena tekanan 

ekonomi, orang tua mengalami stress yang berkepanjangan.Ia menjadi sangat 
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sensitif Ia mudah marah. Kelelahan fisik tidah memberinya kesempatan untuk 

bercanda dengan anak-anak.Terjadilah kekerasan emosional.Pada saat tertentu 

bapak bisa meradang dan membentak anak di hadapan orang banyak. Terjadi 

kekerasan verbal.Kejengkelan yang bergabung dengan kekecewaan dapat 

melahirkan kekerasan fisik.Ia bisa memukuh anaknya atau memaksanya 

melakukan pekerjaan yang berat. Orang tua bisa menjual anaknya ke agen 

prostitsi karena tekanan ekonomi.Gelandangan yang diperkosa preman j alanan 

terpuruk ke dalam nasibnya yang getir juga karena kemiskinan. 

4. Faktor Pengendalian Emosi 

Fal1:or-faktor yang mempengaruhi hilangnya pengendalian emosi tersebut 

adalah :46 

• Orang tua mungkin memiliki masalah psikis, seperti gangguan kepribadian 

atau harga diri yang rendah, atau orang tua merupakan pecandu obat­

obatan/alkohol. 

• Anak yang mengalami penganiayaan berbeda dengan anak lainnya (rewel, 

sangat tergantung. Hiperaktif atau cacat). 

• Kurangnya dukungan emosional dari keluarga, tetangga atau teman. 

• Krisis dalam keluarga (misalnya orang tua kehilangan uang/pekerjaan). 

46http ://www.tanyadokter.com/disease.asp?id. 
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Pengadllan .: Negerl Medan yang memerlksa dan mengadll l  perkara pldana dengan acar'�fbltfsa telah menjatuhkan putusan dalam perkara terdakwa Nama lengkap �� /� /n�&U-'t;,P, � Hf.  h'"1-a, . A• .,µ,<-"'- • H/ Tempot lahlr -1 � M� 
-

• 

Umur/tanggal 'lahlr J l I � 
. 

ll· .. "· Jen!s kelamln 
Kebangsaan 
Tempat tlnggal 
A g a m a  ' 
P e k e r j a a n  
P o n d l d l k a n  

� �2:\.. . 

: ifi� . Pt e>iA� 
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J•,,.,_-ep 0.-VL • 

Terdakwa d itahan sejak tanggal J 1-1 - 2..o G' 
sampai dengan sekarang;  
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Menlmbang, ba
'h�� atas tuntutan pidana tersebut, terdakwa tc lah  . 

mengajukan permoho
.
nan yang pada pokoknya mohon agar dijatuh i  hukuman ;.' 

yang seringa n-ringannya: 

Menlmbang, bahwa terdakwa dldakwa Penuntut Umum berdasar!<an 

surat dakwaan tanggal)ef?; 7'� �J. No. fP Ptt d. .  6f? / A;i. v�" .  � y I� ; 
yang berbunyi sebag�I berlkut : t 

. 

- · ·  ... .  " .... . : • ! ' ;'.,: :.J ::'.1 ; , "1 ",- ·, , : 
·{ '  

' . 

... ... - .. , . , .  

Menlmbang, bahwa untuk menguatkan dakwaan tersebut, Penuntut 
Umum te lah mengajukan saksl-s�ksi yaitu : 

�· . , , 
Saksi . . . . . . . . .  
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Saksl-saksl tersebut memberikan keterangan d ibawah sumpah yang 
, .·· . .  , . •  1 "/-., !. ·; �.- . 

pada pokoknya ·s�ma. dengan, .. keterangan _dalarn Serita Acara yang d ib uat oleh 
�-·-·· ·- -·· - ·- ··-· ·--···.:- :!'.'\": .;,:· ; ' . ; 

Penyidik; 
Menlmbang, ��·hwa berdasa��n·'Relerangar1 saks i·s�ks l dan keterar:ig an . . · ·-- ... ··· ··----··· . .. terdakwa-terdakwa dlhubungkan d�pgan barang bukti ,  Maje l is Hak im 

.. 
-=

··· . . 
: 

; ., 

.

-

. 

. 

; 

: 

berpendapat bahwa terdakwa telah melakukan perbu3tan yang meme nuhi 
semua unsur dari pasal :d.C:: . .  �!J..ff.4../l�J J. 7j-"1 Ptft>.2.. . 

Menimbang, bahwa oleh karena ltu terdakwa dlnyatakan terbukti secara 

sah dan meyakinkan . bersalah , melakukan tindak pidana, dan oleh .karenanya 

harus dljatuhl pldana sebagairna·n�,disebutkan dalam amar putusan ini; 

Menlmbang, bahwa-:Majells Hakim dalam persldannan tldak metiemukan 

adanya alasan pemaaf atau ' alasan pembenar dnn terdakwa dapat 
dlpertanggungjawabkan .. , �tas , .  perbuatan yang telah di!akukan, karena itu 

terdakwa harus dijatuhi p idana; ·• 

Md.nlmbang, ' bahwa karena terdakwa berada dalam tahanan, maka 

masa penahanan yang te!ah d ljalanl terdakwa d ikurang l<an seluruhnya d a ri 

pidana yang dljatuhkan dan rnemcrintahkan pula agar  terdakwa tetap berada 

dalam tahanan; 
Menimbang , qahwa mengenal barang bukti yang d iajukan oleh Penuntut 

Umum di pers idangan akan d itetapkan dalam amar putusan d ibev.:ah ln l ;  
Menlmbang, bahwa oleh k:lre n a  terdakwa d inyatak:an bersalah,  maka 

terdakwa dibebanl u ntuk membayar biaya perkara Inf ;  

Menlmbang,  bahwa ' sebelum terdakwa dijatuhi pidana perlu 
d ipertlmba ngkan hal-hal yang memberatka n  dan meringankan;  

• I 
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Menimbang , bahwa dengan mempertimbangkan · segala sesuatu yang 
termuat dalam berlta eeara persldangan lnl dlanggap merupakan bagian yang 
tidak terlepas darl putusan lnl ;  

Menimbang, . bahwa dengan mempertimbangkan segala sesuatu yang . 

termuat dalam berita acara peroldangan ln l  dlanggap m!:n1pakan bag lan yang 
tldak terlep�s. d�rl putusan;  · · ----... 

Meng lngat pasa l-pasal dad undang:�·�·d;-�g yang bersangkutan . .. . 

M E N G A D l !:._L 

. . .JI)_ . � � ti-/ .vi 11/ Ci.:)� Menyatakan terdakwa � <>i-t f/ · • 
' tel ah ierby,tl 

secare sah dan meyaklnkan bersalah m�lakukan tin�ak pl.clans : /N.L�- Ot..,. 
al1Pf�\. �1P.u t>+il.�-� )�4/a_,, ,.,:ll.t��-L'tyJ �L " 

Menjatuhka�ldana t�rhadap terdAkwa oleh karena it� <jengan y idana 
. I [ " ,_·r> __ · J f:/.�r-, d ""h I { {_ �- "' 

penJara se ama : �--::-�· '- _ 

� ./ ��· 

Menetapkan masa penahanan yang telah dljalani oleh terdakwa 

d ikurangkan seluruhnya dari pldana yang d ljatuhkan; 

Menetapkan agar terda�a tetap berada da!am tahanan. 

Membebankan biaya perkara kepada terdakwa Rp. 1 .000,-(seribu rupiah). 

Demikian . . . . . . . . . 
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Demlki?.�.1.�!L.J![p�tus da lam rapat rnusyawara h ty1 ajel is Hakirn 

· · P�ngadilon. N�gerl . Medan peci� harl ,<. "-� , tanggal .!{' �·.: flld"D ·f? 
oleh kami�& . . ;1.'� . .  � sebagal Hakim Ketua, �'0(.0�C:.'f:-!:'!-:'!.� /¥ dan 

• /'1 � �oft . �,e,o, w . . . . 
J � . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  .'.17.fTIMlng-rnaslng sebagal Hakim Anggota , putusan man a 

dlucapkan dalam persldang
.
an yang terbuka untuk umum pada harl ltu juga,  o

.
leh 

Hakim Ketua dan dlhadlrl Hakim-Hakim Anggota d engan dibantu oleh 

. .  f!_ tf!:k&-� . .. .  , Panltera 

. 

Pangg!lntl , d ih ad lrl ole h 

/� . . . . . . . . . . . . . . .  �Penuntut Umum dthadapan terdakwa . , v . ... . _,, . .... .. · -·-· .. ... . 

_... . . . .  ,, .. . ... . - ·  ,. , ,  . 
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]aksa Penuntut Umum pada Kepala Kejaksaan Negerl Medan dengun memperhatlkan hasll 
. 'rlltsaan persidangan dalam perkara pida� atas nama terdakwa : 

,(: 
:�mpat lahir 

Umur I tgl lahlr 
Jilli.ls kelamin 

;·.1:;libaniruan :Ai\ ·;LJ[I ' o-
·: .�<!�inpat tlnggal 

1l'.;': t�tama 

..... , ,  
HASIAN--;;_JAMES MANURUNG als M. HASAN . SIDDIQ 
MANURUNG ; 
Medan " 
1 1  Oktober 1971 
Lakl-lakl 
Indonesia 
JI. Starban Gg. Mesjld No. 38 dan JI. Setia Lama Medan 
Islam 

' 

· :rt:'if��kerJaan 
.. ?' ·�f.'�th:didlkan t ... . �'.!.:�::·: . 

' \;' 

Satpam 

·:. . .  \ 
·•• · 'i\1Berdasarkan Surat Penetapan Hakim Ketua Majells pada Pengadilan Negeri Medan tanggal 

·.� . Jarlfilil-1 2009 No. /Pld. B/2008/PN Medan, terdakwa dihadapkan kedepan persldangan dcngan 

: t:��:,: ' ' p.,.J 44 ayot ( I), (2) UU No. 23 tohun 2004 

t, . 
°"'"1' 

�-�; 

· . !:· subsidalr : Pasal 80 ayat (1) UU No. 23 tahun 2002 
" '  \.;.! .���kta-fakca yang terungkap dalam persidangan secara berturut-curut-·dikemukakan keterangan saksi-

· . · 
't.

,
' 'at Petunjuk, barang buktl serta keterangan terdakwa sebagai berlk•1t : . 

GAN �<;I-SAKSI ; 

1 .. � 
. 
..., . . .._��"'-'>-U...l ....... � ....... .uu.u.uo.J.M.Jqp�a�da�pol'l<"k�okwn�y�a�m�e�n�er�a�n&�ka-...n�seub�ae�a�l�be�r�lk�u..._.t: 

:: ,kt_Baliwa yang melakukan penganiayaan terhadap saksi clan mami saksi adalah papi saksi (tersangka) 
I 

yang bernama Hasan James Manurung. 
Bahwa yang juga pernah dianiaya oleh tersangka bukan h11nya saksi sendiri melainkan mami saksi yang 

bernaina Dahlia Lubls dan adlk saksl yang bernama Mhd Azml Dalfullah Manurung. 

Bahwa pada tanggal 28 Januarl 2009 ya!tu setelah saksl pulang darl sekolah, setelah saksl sampal 

dlrumah saksl rnengganti seragam sekolah dan makan slang yang mana pada saat itu papi dan kedua 
adik saksi berada dirumah sedangkan mllmi saksl tidak berada dirumah clan sudah beberapa hari pergi 

namun saksi sendiri tidak mengetahui k€beradaan maml saksi, dan tidak lama kemudian pap! saksi 

pergi bekerja dan setclah papi saksi pergi dari rumah kemudian saksi mengajak atliknya untuk pergi ke 
tempat neneknya dan kemudlan. adlk saksl tldak mau lkut namun saksi pergi sendirian dan setelah 
sampai dlrumah nenek saksl tldak berapa lama saksl dijemput oleh papi saksl dengan mengendaral 

sepeda motor clan pada waktu dlperjalanan saksl dlmarahl oleh pap! saksl dan rnengatakan "Kumatlkan 

kau nancl" dan sensampa!nya saksl · dan .. pap! saks! dlrumah pap! saksl merigunc! rumah clan 
memasukkan saksi keclalam kamar, clan dikamar papi saksi (tersangka) mengRmbil gantungan baju 

berwarna hijau dan memukul badan saksl dan pada saat saksi dipuku\i papi saksl mengatakan kepada 

sales! bahwa salcsJ tidak boleh menjerlt, tldak boleh menangis, karena papi takur. j ika tetangga sampai 

mendengar sales! sedang dipukul i . 
Bahwa sebelum kejadlan saksl dianlaya oleh paplnya, maml saksi sudah beberapa hari pergi darl rumah 

karena mami dan papi saksi bertengkar yang disebabkan pada saat itu. mami meminta uang gaji kepada UNIVERSITAS MEDAN AREA



2 
papi, tetapi papi tidak memberikan dan akhlrnya papi marah dan memukuli mami, karena mami saksi 

tidak tahan dlpukuli akhirnya mami saksi pergi darl rumah. 
Bahwa yang sering melihat saksidan mami saksi dianiaya oleh pap! saksi adalah I bu Nami (tetangga 
sebelah rumah saksi) dan Ibu Sam (tetsngga depan rumah saksi) , selain itu juga saksi sering 
menceritakan kepada nenek saksi tentang saksl yang sering dianiaya oleh papinya (tersangka), tetapi 
nenek dan kakek saksi tldak blsa berbuat apa-apa karena takut sama papi saksi . 

:��ahwa saksl menikah dengan suami saksl yang bernama Haslan James Manurung Als James (tersangka) 

:·n1M · . ..,: :: · ' ;, . i· C'cpada tanggal 14 Februari 1999 di Karya Gg Bersama No. 19 B Medan. . . . 
. . ·

·� ·t>�f.Bahwa sales! tlda.k melihat secara langsung:penganlayaan yang dilakukan suaml saksi kepada anak saksl . ;j. ��;?�: . karena pada sant kejadian saksl sedang berada di Ba tam, tepatnya pada tanggal 10 Januari 2009 saksi 
·

, , 1,, ·� . . · "  
'. ; r r J \  ' l ."° · pergi dari rumah saksl yang beralamat Jin Karya Lama Setla Kee Medan Barat dikarenakan saksi 

· '.· " .  bertengkar dengan suami saksi (Ian suami saksi menguslr saksi dari rumah sehingga saksi pergi dari 
· . . , . · :  · rumah dan tidak berani membawa anak saksi ikut pergl bersama dengan saksi. 
.. · .� i· ·��::. :: ·:: Bahwa bur.an hanya anak saksi yang bernaina Rizisqa saja yang sering dianiayn oleh suami saksi, anak '.'.����saski yang berriiima Mhd Azmi Manurung pun sering dianiaya oleh suami salsi dirumah dan itupun 

�:�fl•\' 
/·: 

:· ,;�A\�penyebabnya hanya karena masalah sepele yaitu jika anak saksi ingin bermain dan tidak mau tidur 

. :.. . 01 .. ;_'·: \y�iang , alasan yang lainnya karena suaml saksi melarang anak saksi untuk pergi ke rumah orang tua · . · I . ., ;" ' . .. ! 

" u i uil':: . � �!.:· i pun marah dan akhirnya menganlaya anak saksi sampal bekas penganlayaan tersebut 
'. , ., .< nb', -��·�' l.menimbulkan rnernar dan berbekas merah di badan anak aak.Jl 

. 

I I  I ' . I  ' �k-1·��. . • 

· • . l 

i: lERMI. pada pokoknya menerangkan sebagal berlkut : 
Bahwa James Manurung (tersangka) mclaku1'an_pemukulan terhadap Rizisqa pada tanggal 28 Januarl 
2009 sekrla pukul 16.30 wib yang terjadl di rumah tersangka yang beralamat di Jin Kasraya Setia Lama 
Kee Medan Barat. 
Bahwa saksi tidak mellhat secara langsung pemukulan yang terjadi tetapi saksi mendengar teriakan 

dari Rizisqa pada saat dipukul oleh tersangka, karena antara rumah saksi dengan rumah tersangka satu 

aihding, saksi mendengar kata-kata yang diucapkan tersangka pada .. saat memukul Rizisqa yaitu 

1r:kupukuli kau sampai mati" 
. 

aahwa pada awalnya saksl tldak mengetahul Rizlsqa dipuku_!!yi�IJ&&J,1..P.8ka1upa, tetapi setelah saksi 
menanyakan kepada Rizlsqa temyata tersnagka mem�k�I Rizisqa dengan menggunakan hanger -
(gahtungan baju) clan setelah Rizisqa .. dipukuli tersangka lanMUng berangkat kerja dan Rizisqa dititip 

dirumah saksl dan kemudian saksipun mencerltakan kepada nenek Rizisqa dan selanjutnya pada pukul 

24.00 wib Rizisqa dibawa ke rumah saksit 1;1mum Pringadi untuk di Visum, 

. > SAMINI. pada pokoknya menerangkan sebagai berlkut : 
' . 

' ;  

Bahwa James Manurung (tersa11gka) melakukan pemukulan terhadap Rizisqa pada ranggal 28 Januari 

2009 sekria pukul 16.30 wib yang terjadi di rumah tersa1_1gka yang beralamat di Jin Kasraya Setia Lama 

Kee Medan Barat. 

Bahwa sepengetahuan saksi tersangka melakukan pemukulan terhadap Riziswa karena Rizisqa pergi 
jerumah neneknya tanpa seijln dari terl!'lngka. 
Bahwa saksi tidak melihat secara langsung pemukulan yang terjadl tetapi saksi mendengar teriakan 

. dari Rizisqa pada saat dlpukul oleh tersangka, karena antara rumah saksl dengan mmah tersangka 

sallng berhadapan, saksi mendengar kata-kata yang diucapkan tersangka pada saat memukul Rizlsqa 

yaitu "Kupukuli kau sampai mati" 

I r 
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. :;<:; rdasarkan Vlsum Repertum No. 12/Ver/PRM-03/2009 tanggal 28 Januari 2009 yang dldatandatanganl �� , · oleh Dr Robert F. Siregar. Sp.B dan dldapat hasll pemerlksaan yaitu di bagian daerah da<la bag ian .. ,\ .· . .  ''" ' / :belakang (punggung) lembam 30x20 cm dan pada daerah tangan kiri bagian atas lembam ukuran 
. ·  ' 8x7cm, pada daerah lengan depan atas bagian kanan lembam ukuran 4x7 cm, pada daerah lengan kiri 
: Je.mham u.lrnran fr�..'i cm pad.a dJJe.rab' PA1'ii Jui.ban Jt>.mham u.kur.an fut7 c.m clan pada paha kiri lembam 

;t •1\ukuran 6x7 cm. 
": · ' · 

: Bahwa keterangan saksi-saksi dengan keterangan terdakwa dihubungkan dengan kejadian terscbut 
: saling bersesualan sehingga menandakan bahwa benar telah terjadi Tindak Pidana "Penghapusan 

Kekerasan dalam rumah tangga" dan terdakwalah pelakunya. 

;: �; • 1 (satu) buah hanger (gantungan baju) /;.:. · 1 (satu) buah foto copy rapor SD atas nama RIZISqA PRATAMA MANURUNO :i{:: ,· 1 (satu) lembar foto copy kartu keluarga dengan nomor : 0238281 a tas na�a_ Muhammad Hasan Siddiq 
��· Manurung. 

---'--· ' 

"• 

·.. },y ' ..; ' 't'· 
. , ' .! . 

' ' iTERANGAN TERPAKWA: ){.1AS!m JAMES MANURUNG Als M HASAN SIDDIQ MANURUNG. pada pokoknya menerangkan i·i1/k . . ·-�·�-��:--- ... . ::.�1•sebaga1 benkut : ... .. 
, � · Bahwa anak tersangka yang dlpukuli oleh tersangka adalah bemama Rizlsqa Pratama Manurung yang 

! : 

; . 

saat lni berumur 8 (delapan) tahun dan tersangka memukul anak tersangka pada harl Kamls tanggal 29 

Januari 2009 sekira pukul 14.00 wib yang bertempat di rumah tersangka di Jin Karya Setla Lama Kee 
Medan Barat. 
Bahwa tersangka memukul anak tersangka dnegan menggunakan hanger (gantungan baju) dun 
tersangka baru 1 (satu) kall melakukan pemukulan terhadap anaknya, dan pada saat ltu tersangku 
memukul anaknya sebanyak 6 (enam) kall pemukulan. 
Bahwa pada had Kamis tanggal 29 Januarl-2009--seklra pukul 16.00 wib anak tersanka Rizisqa t ida k 
pulang kerumah sepulang dari· sekolahnya tetapi �inggah kerumnh neneknya yang bernama Taing yang 
beralamat di Jin Karya Gg Bersama Medan dan selanjutnya tersangka menyuruh anak tersangka Jihan 
Rikolisa untuk menjemput kakanya tetapi Rizisqa Pratama tidak juga pulang keurmah dan karena 
sudah 3 (tiga) kali dijemput tldak juga datang akhirnya tersangka menjemput sendiri anak tersangka 
tersebut 'dan langusng memarahi anak tersangka didalam ka,tnaul!\n__mengambil sebuah hanger dan 
kemudian memukul anak tersangka dlbaglan punggung sebanyak 6 (enam) kali p\lkulan, sctelah 
memukul anak tersangka kemudian tersangka menyuruh anaLtersangka. -mandi dan setelah mandi 
anak tersangka 'tidur . 

:. -- ebelum kami sampal kcpada Penuntutan terhadap dlri Terdakwa, izinkan kami untuk menguraikan 
secara yuridis tentang terbukti atau tidaknya perbuatan yang dilakukan terdakwa telah melanggar 
l.etenruan Undang-Undang sebagaimana yang dldakwalcan kepadanya yai tu Primalr Paul 44 ayat ( .1) ,  (2) 

o. 23 tahun 2004 Subsldalr Pasal 80 ayat (1) UU No. 23 tahun 2002, Oleh IUJrena dakwaan berbentuk 

'!ternatif, maka k.aml akan menguralkan dakwaan kami yang terbukti yaitu subsidair pase.l 80 ( 1 )  UU No. 
I 

,3\¥h · 2 dcngnn unsur-unsurnya ndalah sebagal berikut : 
. ' i 

I : UNIVERSITAS MEDAN AREA
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1. Barang Slapa 
2. Setiap orang yang melakukari kekejaman, kekerasan atau ai1caman kekerasan atau penganiayaan 

terhadap anak. 

Ad. 1  Darm& slapa - �  . .  
Bahwa yang dlmaksud ,barani slapa adalah Subjek Hukum yang dapat mempertanggung 
Jawabkan segala perbuatan;·:�dalam perkara ini berdasarkan keterangan saksl-saksi dan 

terdakwa bahwa yang · dimaksud terdakwa adalah HASIAN JAlvtES MANURUNG Als M 
HASAN SIDDIQ MANURUNG dan ketllca dlbacakan dakwaan terdakwa membenarkan 
seluruh ldentltas yang ada didala1n dakwaan., 

Ad.2. �Uijl orang yang aielakulcan keh:jaman. kekerasan atru.L ancaman kekerasan Dill! 
penganiayaan terhadap aruik 
Pada tanggal 28 Januarl 2009 saksl korban RIZISQA PRATAMA MANURUNG pulang dari 

sekolah, yang dijumpal korban dlrumah adalah kedua adlk korban bernama JIHAN DWI 
CHOLIZAH MANURUNG dan MUHAMMAD ASMI DAIFULLAH MANURUNG dan 
terdakwa (papi korban), sedang orang tua perempuan korban tidak berada di rumah. 

Kemudlan terdakwa berangkat kerja dan sebelum bel'angkat bekerja terdakwa berpesan 
kepada korban bahwa korban tldalc boleh keluar rumah dan tldak boleh pergl kerumah 
nenek, setelah berpesan demlklan terdakwa berangkat meninggalkan korban bersama kedua 
adlk korban, setelah terdakwa pergl korban pergi ke rumah nenek korban, dengan 
meninggalkan kedua adlk korbari'.dirumah. Tidak lama korban berada di rumah neneknya, 

terdakwa datang ke rumah nenek korbaq. Sesampalnya di n1mah, terdukwa mengu11cl plntu 

rumah dan memasuk.kan korban ke dalam kamar, lalu dikamar terdakwa mengambil 

gantungan baju berwarna hljau dan memukul korban deng�,n menggunakan gantungan baju 

tersebut, pada saat terdakwa memukuli korban, terdakwa mengatak.au kepada korban bahwa 
korban tidak boleh menjerit, tidak boleh menangls, karena terdakwa takut kalau tetangga 
sampal mendengar korban dlpukul-oleh'terdakwa. 
Selanjutnya terdakwa memukull korban dlseluruh badan korban yaitu punggung, tangan dan 

kakl ·korban dengan menggunakan alat berupa gantungan baju. setelah terdakwa memukuli · 

korban, terdakwa menyun.ih korban untuk tidur. 

Berdasarkan Visum Repertum No. 12/Ver/PRM-03/2009 tanggal 28 Januari 2009 yang 

didatandatangani oleh Dr Robert F. Siregar. Sp.D dan didapat basil pemeriksaan yaitu di 

bagian <laerah dada bagian bclakang (punggung) lembam 30x20 cm dan pada daerah tangan 
kiri bagian atas lembam ukuran Sx7cm, pada daerah lengan depan atas bagian kanan lembam 

ukuran 4x7 cm, pada daerah lengan- kiri lembam ukuran 6x5 cm pada daerah paha kanan 
lembam ukuran 6x7 cm dan pada paha kiri ter:ibam ukuran 6x7 cm 

D�ns11n d1'milcian 1msur iJJl telah terpenuhl 
Oleh karena dakwaan Pertama telah terbukti, maka kami tidak perlu lagi membuktikan dakwaan 

ka i selanjutnya. 

selanjutnya tibalah kami pada tuntutan pidana, sebelum mengemukakan tuntutan pidana terlebih 

da kami kemukakan ha! yang kami jadikan pertimbangan yaitu: 

0, 
ta erdakwa mengakibatkan korban menderita sakit 

IW"_,.....'"'-"=...u=+""'""""'�,1<.!.L,,..,_. 
pernah dihukum 

a 1 en0akui dan menyesali perbuatannya 

,, \'a elah dlmaafkan oleh isteri dan anak terdakwa (knrh� n  \ UNIVERSITAS MEDAN AREA



Berdasarkan uraian diatas; kaml Jaksa pada Kejaksaan Negeri Medan selaku Penuntut Umurn 

' ·iln memperhatlkan ketentuan Perundang-undangan yang bersangkutan dalam perkara lnl : 

MENUNTUT 
', ajelis Hakim Pengadilan Negerl Medan yang memerlksa dan mengadlll perkara lnl memutuskan : . ,, 
Menyatak.an terdakwa HASIAN JAMES MANURUNG Als M HASAN SIDDIQ MANURUNG telah )erbukti melakuk.an Tindalc Pidana "Setiap. o�nug yang melakukan kekejaman, kekerasan atau 
�w.u.w k.ek.erasan atau penganlayaan 'terhadap analc sebagalmana dlmaksud pada pasal80 ( 1 )  UU 
:No. 23 tahun 2002 dalam dakwaan Subsidair. 

Menyatakan terdakwa HASIAN JAMES MANURUNG A1s M � SIDDIQ MANURUNG 
1
dijatuhl pldana dengan pidana penjua,��ma ;Jo . . (;�.}(lg_ . . . .  � . .  dikurangi 
selama terdakwa berada dalam tahanan sementara · / /' / / 

'.·Menyatakan Barang buktl berupa : 

1 (satu) bush hanger (gantungan baju) 

1 (satu) buah foto copy rapor SD ataS nama RIZISQ/\ PRAT AMA MANURUNG 
1 (satu) lembar foto copy kartu keluarga dengan nomor : 0238281 atas nama Muhammad Hasan 

. ,  Siddiq Manurung. 

; 

( 
�. Dih!mballhu1 repuda yaag bt!chsc 

J ·Menetapbn agar terdalc.wa dlbebanl membayar biaya perk.ara sebesar Rp. 1 .000,- (serlbu nipiah) . . :} 

Demikian Tuntutan Pldana inl dibacakan dan s-erahkan dalam persidan�an hari ini . . . . . . �tanggal 
; r!j· Jull 2oW. 

I , 

·. '- .',� 
. I 
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SURAT DAKWAAN 

No. Reg.Perkara : PDM· 691/Ep.2/ Mdn/04/ 2009 

TERDAKWA : 

Na ma 

Tempat lahir 
Umur / tgl lahir 
Jenis kelamin 
Kebangsaan 
Tempat tinggal 
Agama 
Pekerjaan 
Pendidikan . 

PENAHANAN : 
- Penyidik 

.. ,,; .. :·< ' :·� Perpanjangan Penahanan 
-JPU 

HASIAN JAMES MANURUNG a ls M. H ASAN SIDDIQ 
MANURUNG 
Medan 
11 Oktober 1971 
Laki·laki 
Indonesia 
Jl. Starban Cg. Mesjid No. 38 dan JI. Setia Lama Medan 
Islam 
Satpam 

: 31-01-2009 s/ d 19-02-2009 
: 20--02-2009 s/ d 31-03-2009 
: 28-04�2009 s/ d 17,05-2009 

'' ·· III. ,.DAKWAAN : 

f•' ' PRIMAIR : 
; r. ----- Bahwa ia terdakwa HASIAN JAMES MANURUNG als M. HASAN SIDDIQ 

MANURUNG pada hari Rabu tanggal 28 Januari 2009 sekira pukul 16.30 wib atau setidak­
tidaknya pada waktu lain dalam tahun 2009, bertempat di JI. J.<ary a  Lama Gg. Setia Medan 

tepatanya atau seUdak·tidaknya pada tempat lain yang masih termasuk daerah hukum 
Pengadilan Negeri Medan, "setiap orang yang melakukan perbuiltan kekerasan fisik dalam 

lingkup rumah tangga yang mengakiba.tkan korban jatuh sakit atau Iuka berat'', yang 

dilakukan terdakwa dengan cara sebagai berikut : 
KeJad 'an b€rawa1 pada tanggal 28 Januari 2009 saksi korban RlZlSQA PRATAMA 

A.NURUNG pulang dari sekolah, yang dijumpai korban dirumah adalah kedua adik 

. korban bemama }!HAN DWI CHOLIZAl-I MANURUNG dan M UHAMMAD ASMI 
· i DAIFULLAH MANURUNG dan terdakwa (pa pi korban), sedang . orang tua perempuan 

k rban tidak berada di rumah. Kemudian terdakwa berangka t kerja dan sebelum berangka t  
- : .bel erja· terdakwa berpesan kepada korb� bahwa korban tidak boleh keluar rumah dan tidak 

• bo eh ergi kerumah nenek, setelah berpesan demikian terdakwa berangkat meninggalkan 

be sama kedua adik korban, setelah terdakwa pergi korban pergi ke rumah nenek 

e gan meninggalkan k_e_�?..a..����� - �orban dirumah. Tidak lama korban berada di 

terdakwa datang ke rumah nenek korban. Sesampainya di rumah, 
i pintu rumah dan memasukkan korban ke dalam kamar, lalu d ikamar 

'·"-"""._.,,..,· gantungan baju berwarna hijau dan memukul korban dengan 

gan baju tersebut, pada saat terdakwa memukuli korban, terdakwa 

an bahwa korban tidak boleh menjerit, · tidak boleh menangis, 

a :e angga sampal mendengar korban d tpukul oleh terdakwa . 
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+Selanjutnya terdakwa memukuli korban diseluruh badan korban yaitu punggung, tangan 
�,dan kaki korban dengan menggunakan alat berupa gantungan baju, setelah terdakwa 
'.�\memukuli korban, terdakwa menyuruh korban untuk tidur . 
. '.Berdasarkan Visum Repertum No. ,"1'2/Ver/PRM-03/2009 tanggal 28 Januari 2009 yang 

.:·"didatandatangani oleh Dr Robert F. Siregar. Sp. B  dan d!dapat ha.sil pemeriksaan yaitu di 
:: :  bagian daerah dada bagian belakang (punggung) lembam 30x20 cm dan pada daerah tangan 

.-kiri baglan atas lembam ukuran 8x7cm, pada daerah lengan depan atas bagfan kanan temba m 
.';ukuran 4x7 cm, pada daerah lengan kiri lembam. ukuran 6x5 cm pacla daerah paha kanan 
'Jembam ukuran·6x7 cm .dan'j)ada paha kiri lembam ukuran 6x7 cm. 

----·------ Perbuatan tersebut. diatur dan diancam· pldani f'pada pasal 44 ayat (1), (2) VU No . 23 -
; . tahun 2004 ten tang Penghapµsan Kekerasan Dalam Ru mah Tangga--------------------------

.:' · SUBSIDAIR 
---------- Bahwa ia terdakwa HASIAN JAMES MANURUNG als M. HASAN SIDDIQ 

' MANURUNG pada hari Rabu tanggal 28 J ai:'uari 2009 sekira pukul 1 6.30 wib atau setida k­
tidaknya pada waktu lain dalam tahun 2009, bertempat di JI .  Karya Lama Gg. Setia Medan 
tepatanya atau setldak-tidaknya pada tempat lain yang masih termasuk daerah hukum 

Pengadilan Neg11ri M1Jd11n, "aetiRp orRng yang melakukan kekejaman, kekerasan atau 
ancaman kekerasan atau penganiaylan terhadap anak", yang dilakukan terdakwa dengan 
cara sebagal berikut : 
Kejadian berawal pada tanggal 28 Januari 2009 saks i korban RlZJSQA PRA 1' AMA 
MANURUNG pulang dari sekolah, yang . dijumpai korban dirumah adalah kedua adik 

korban bemama JlHAN DWI CHOLIZAH MANURU NG d an M U HAMMAD ASMI 
DAIFULLAH MANURUNG dan terdakwa (papi korban), · sedang orang tua perempuan 
korban tidak berada di rumah. Kemudian terdakwa berangkat kerja dan sebelum berangkat 

bekerja terdakwa berpesan kepada korban bahwa korban tidak boleh keluar rumah dan tidak 
boleh pergi kerumah nenek, setelah berpesan demiktan terdakwl\ berangkat meninggalkan 
korban bersa rna kedua adik korban, setelah terda kwa pergl korban pergi ke rumah nenek 
korban, dengan meninggalkan kedua adik korban dirumah. Tida k lama korban berada di  
rumah neneknya, terdakwa datang k e  rumah nenek korban. Sesampainya di rumah, 
torcl 11kw11 mgnguncl plntu rumah dan memasukkan korban ke da lam kamar, lalu dikamar 
terdakwa mengambil gantungan baju berwarna hijau dan memukul korban dengan 

en ggun akan _ gantungan baju tersebut, pada saat terdakwa memukuli korban, terdakwa 

a akan kepada korban bahwa korban tldak boleh menjerit, lidak boleh menangis, 
a er akwa takut kalau tetangga sampai mendengar korban dipu kul oleh terdakwa. 

akwa memukuli korban diseluruh badan korban yaitu punggung, tangan 
dengan menggunakan alat berupa gantungan baju1 . setelah terdakwa 

e akwa menyuruh korban untuk tidur. 
� �  . e e tum No. 12/Ver/ PRM-03/ 2009 tanggal 28 Januari 2009 yang 

er F .  Siregar. Sp.B dan didapat hasH pemeriksaan yaltu di 

: • • • • - i._ • • • � - · :-: � �kang (punggung) lembam 30x20 cm dan pada daerah tangan 
cm; pad a daerah lengan depan atas baglan kanan lembam 
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ukuran 4x7 cm, pada daerah lengan kiri lembam ukuran 6x5 cm pada daerah pah� kanan . 
lembam ukuran 6x7 cm dan pada paha kiri lembam ukuran 6x7 cm1. 

------------ Perbuatan tersebut diatur dan d iancam pidana pada pasal 80 ayat (1) UU No. 23 
tah un 2002 ten tang Perlind ungan Anak --------------------------------------------- --------------------------
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